IJABAH AL-DU*A’
(Kajian Tahlili Terhadap QS. Gafir /40: 60)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ALAUDDIN

MAKASSAR

Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (S.Ag.) Jurusan Tafsir Hadis
pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar

Oleh

HAERIAH
NIM. 30300112051

FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
2016



PENGESAHAN SKRIPS1

Skripsi yang berjudul, fsbah al-Du’a”(Kajian Tehfilf terhadap QS. Gafir'd0:
60), yang disusun oleh Haeriah, NIM: 30300112051, mahasiswa Jurusan Imu al-
Qur'an dan Tafsir Khusus pada Fakultas Ushuluddin, Filssfat dan Palitik [N
Alauddin Makassar, iclah diujih dan diperiahankan dalam sidang munagasyeh vang
diselenggarakan pada hari Senin, tanggal 10 Oktober 2016 M, bertepatan dengan 9
Dzulhijjah 1438 H, dinyatakan telsh diterima schagai salsh satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana limu al-Qur'an dan Tafsir (S.Ag). Jurusan Tafsir Hadis

Khusus (dengan beberapa perbaikan).
Samata, 22 Desember 2016 M.
22 Rabiul Awal 1438 H.

DEWAN PENGUII
Kelua : Dr. H, Muhmuddin, M. Ag,
Sckretaris ¢ Dr. H. Aan Parham. Le. M.Ag
Munagisy 1 : Dr. H. Muh. Sudik Shabry, M:Ag
Munagisy 11 ¢ Tor. Tasmin Tangngarenp, M.Ag.
Pembimbing | : Prof. Dr. H. M. Galib M. MA.

Pembimbing 11 : Dr. Muh. Daming K., M. Ag.

Diketahui Olch;
”.. !“ Fakullna Ushuluddin, F!lsaf'ut




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPST
Mahasiswa vang bertanda tangan di bawah ini:
MNama : Haeriah
NIM : 303001 12051
Tempat/Tgl. Lahir  : Tanete, 10 November 1991
JurProdi/Konsentrasi © Tafsir Hadis/Thmu Qur’an dan Tafsir
Fakultss/Program  : Ushuluddin Filsafat dan Politik
Alamat : Ma'had Aly Kampus 2 UIN Alauddin Makassar
Judul : ljgbah al-Dy’'s’ (Kajian Tahlfftechadap QS Gafir/d); 60)
Menyatakan dengan sesingguhnya dan pench kesadarsn hahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti babhwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh karenanya batal demi hukum.

Samata, 10 Oktober 2016
Penyusun,

NIM. 30300112051



KATA PENGANTAR
@M s

f‘\xé,iij,:w;y_ﬁ;;;f :&\3}\4\ jj:@,;‘xj ‘\!dbb\)\sM $45 J.m )\3 )
«L~ AVCRNVESS

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan pemilik segalanya yang telah
melimpahkan rahmat dan berkah-Nya melalui ajaran yang dibawa oleh Rasulullah
saw, serta kesehatan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan nabi besar
Muhammad saw. beserta keluarga dan para sahabatnya karena berkat perjuangan
beliau kita dapat merasakan agama Islam.

Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan
akademik pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik untuk menyelesaikan
pendidikan pada program strata satu jurusan Tafsir Hadis prodi konsentrasi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar
Tahun 2016.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun
penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis menyampaikan
rasa syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat:

1. Kepada Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin

Makassar, dan kepada Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan,

M.Ag, Prof. Hj. Siti Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D selaku wakil

Rektor I, II, I dan IV. UIN Alauddin Makassar.



. Kepada Prof. Dr. H. Muh. Nasir Siola, M.A sebagai Dekan Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H.
Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II, III.

. Kepada Dr. H. Muh. Sadik Shabry, M.Ag, Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, Dr.
Muhsin Mahfudz, M.Ag, dan Dra. Marhani Malik, M.Hum selaku Ketua
Prodi [lmu al-Qur’an dan Ilmu Hadis bersama sekretarisnya.

. Kepada Prof. Dr. H. M. Galib M. MA dan Dr. Muh. Daming K., M. Ag
selaku pembimbing 1 dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas
membimbing dan memberikan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi sejak awal hingga akhir.

. Kepada Dr. H. Muh. Sadik Shabry, M.Ag dan Dr. Tasmin Tangngareng, M.
Ag. selaku munaqisy I dan II yang sudah mengoreksi dan memberikan
masukan untuk skripsi ini.

. Para dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN
Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik penulis selama
menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar.

Staf akademik yang dengan sabarnya melayani penulis untuk menyelesaikan
prosedur yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian.

. Bapak kepala perpustakaan umum UIN Alauddin Makassar dan kepala
perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik beserta staf-stafnya
yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian
skripsi.

. Musyrif Tafsir Hadis Khusus yakni Muhammad Ismail, M.Th.I/Andi Nurul
Amaliah Syarif S.Q, dan Abdul Ghany Mursalin., M. Th.I. Terkhusus kepada



10.

1.

12.

13.

Dr. Abdul Gaffar, M.Th.I dan Fauziah Achmad M.Th.I selaku kedua orang
tua penulis selama menjadi mahasiswa Tafsir Hadis program Khusus selama
4 tahun lamanya yang mengajarkan tentang banyak hal di lingkungan asrama.
Juga kepada Abdul Gani S. Th. I M. Th. I, Abdul Mutakabbir S. Q, Asriadi S.
Th. I M. Th. 1 sebagai musyrif dan juga telah memberi masukan untuk
perbaikan skripsi ini.

Kepada kedua orang tua penulis, Ayah tercinta Syawaluddin dan Ibu Sania
atas doa dan jerih payahnya dalam mengasuh dan mendidik dengan sabar
sampai saat ini, semoga Allah swt., melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
kepada mereka. Amin, dan juga saudara(i) yang temberikan semangat.
Kepada keluarga besar Student and Alumnus Departement of Tafsir Hadis
Khusus Makassar (SANAD), terkhusus angkatan ke delapan yang mewarnai
hari-hari penulis selama 4 tahun terakhir.

Kepada Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) UIN Alauddin Makassar
yang telah memberikan begitu banyak pengetahuan sehingga menambah
pemahaman mengenai dunia literasi bagi penulis.

Kepada wakil kepala Desa Jojjolo kab. Bulukumba bapak Aspar dan ibu
Nurmi, juga kepada anaknya Ahmad Taufik S. Pt, beserta istri Gusfi Alfiani
Amd. Keb, atas doa dan semangatnya, dan kepada saudara(i) seperjuangan,
Hijrah Mustajabah Saiyidah, S.Si, Munazzirah, S.Si, Aswan Sakti, S.H Ari
Suaedar, S.H, Wahyuddin, S.E, Irfan Islami, S.Pt dan Nurhayati Anwar S.

Hum. atas motivasi dan sarannya dalam penyelesaian skripsi ini.



DAFTAR ISI
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....ccoooiiiiiiiiiiiiiiiieccieccec
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccoooiiiiiiiiiiiiiiiiiniiecieccec e

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang ..........ccccoovvveiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e,
Rumusan Masalah ..........cccccoovviiiiiiiiieee e,
Pengertian Judul..........cccooiiiiiii e,
Metode Penelitian ...........ccccieeeiiiiiiiiiieiiieeiieee e,
Tinjauan Pustaka.......ccccceeveiiiiiieiiee e
Tujuan dan Kegunaan Penelitian................cccccceeeieeiniiinnnnnn.

mmoOwp

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG /JABAH AL-DU’A
A. Hakikat fjabah al-Du’a ................ccc..ccciiieneeeccinineeeeiiieeeeveennn
B. Term-term yang Semakna dengan Doa ..................cccoeveeennnnns
C. Waktu-waktu Dijjabainya Doa..........ccocceeeeevviiienciiiiieenneen.

BAB III ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-GAFIR/40:60
A. Kajian Nama QS Gafir.........ccceeveiiiieeeiiiiiicec e
B. Munasabah Ayat ..........cccovveiiiieiiiiiiiieeee e
O G F: 1 11 N 7 | U UPPSUPRRN
a. Analisis Kosa Kata .......ccceeeeiiieeeeiiiiiieiiiiiiiiiieeeeiee,

b. Analisis Frasa dan Klausa .......co.oveeemoeemieiiieeeeee e,

BAB 1V IJABAH AL-DU’ADALAM QS. AL-GAFIR/40:60
A. Keutamaan Berdoa .........ccooeevviiiiiiiiiiiiiiieeieeee e
B. Bentuk-bentuk Doa ......cccooooiiiiiiiiiiiiiiiiiee
a. Terfjabahnya Doa .........ccccooeveeviiiieiiieeiiieeceeeee e

b. Tertolaknya Doa ........ccocuiiiiiiiiiiiiiie e
C. Hikmah Dianjurkannya Berdoa ............cccooceeviiiiniciiniccnnnnn.

BAB V PENUTUP
A, Kesimpulan ........ooooiiiiiiiiiii e
B. IMPIKAST ..eveiiiiiiiie e

DAFTAR PUSTAKA ..o



PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
w Ba b Be
o Ta t Te
& sa S es (dengan titik di atas)
- Jim j je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
> kha kh ka dan ha
5 Dal d de
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
, Ra T er
5 Zai z zet
o Sin S es
S syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
5 ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain g ge
o Fa f ef
o Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
, mim m em
5 nun n en
R wau W we
» Ha h ha
. hamza ’ apostrof
- Ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
C).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama

|

fathah

kasrah

4
|

dammah

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya’ ai adani
& fathah dan wau au adanu
Contoh:
u:,{ : kaifa
Jf: . haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan
Tanda
R fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas

&
» dammah dan wau u u dan garis di atas
Els : mata
uz; . rama

Q};, yamutu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: fa’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J\M\ :\ﬁj y  : raudah al-atfal
Z\Lau\ :L:.\J\ . al-madinah al-fadilah
i . al-hikmah

5. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
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sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
/Lﬁj : rabbana
LZ— . najjaina
221 . al-haqq
(,{3 : nu‘ima
83 : ‘aduwwun
Jika huruf (¢ ber-zasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
&é : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
& ;& ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf )\ (a/if
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf' syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
3&);3\ . al-zalzalah (azzalzalah)
55\0% arfalsata
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SV arbiladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
&9 J’Zt . ta’muruna
’t}iﬂ : al-nau’
‘édw . syai’un
ij : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Tabaqgat al-Fugaha’
Watayah al-A ‘yan
9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf



hamzah.

Contoh:

A > dinullah A\ billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [ #]. Contoh:

A e L} rfh hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

] ‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-Hasan, ‘Ali

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

bin ‘Umar al-Dar Qutni. (bukan: Al-Hasan, ‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni
Abu)

Nasr Hamid Abu)

Saw.

a.s.

Cet.

t.p.
t.t.

t.th.

t.d

SM

Qs. ..

sallallahu ‘alaihi wa sallam
= ‘alaihi al-salam

= Cetakan

= Tanpa penerbit

= Tanpa tempat

= Tanpa tahun

= Tanpa data

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi

g4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. Ali ‘Imran/3: 4

= Halaman
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ABSTRAK
Nama : Haeriah
NIM : 30300112051
Judul : Ijabah al-Du’a’ (Kajian Tahlili terhadap QS. Gafir/40:60)

Skripsi ini membahas tentang [jabah al-Du’a’ terhadap QS. Gafir/40:60.
Adapun pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami ayat
dalam QS. Gafir/40:60 tentang doa, dengan sub-sub pembahasan sebagai yakni
bagaimana hakikat 7jabah al-du’a’, bagaimana bentuk ijabah al-du’a’ dalam QS.
Gafir/40:60 dan bagaimana syarat diterimahnya doa.

Metode yang digunakan yakni metode fah/ili dengan beberapa teknik
interpretasi, di antaranya interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual.
Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (/ibrary research), data dikumpulkan
dengan mengutip, menganalisis kemudian menyimpulkan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya sebuah
doa dalam kehidupan sehari-hari, yang akan membawa perubahan dalam kehidupan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, ayat yang peneliti kaji menunjukkan
hakikat doa yakni sebuah permohonan segala hal yang dibutuhkan manusia dalam wujud
ketaatan terhadap Tuhan. Doa juga bisa menjadi pencegah dan penyembuh penyakit.
Selain itu doa juga dikenal sebagai senjata ampuh untuk menggapai puncak karir,
mendatangkan kelimpahan rezeki, mendapatkan jodoh yang diharapkan dan bahkan
memenuhi segala keinginan yang secara logika tidak masuk akal, melalui syarat-syarat
maupun adab dalam berdoa.

Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pada hakikatnya doa
selain sebagai permohonan juga sebagai ibadah. Memberikan pemahaman kepada
masyarakat bahwa seseorang yang berdoa hendaknya langsung kepada Allah, tanpa
perantara. Diperkenankan doanya dipilihkan yang terbaik baginya, yang dilakukan
dengan keikhlasan dan pengharapan yang penuh bahwa Allah swt. akan
mengabulkan doanya. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa apabila
seorang hamba memanjatkan doa, boleh jadi Allah swt. segera mengabulkan doanya,
dan apabila belum mengabulkan doa yang dipanjatkan mungkin Allah swt.
menyimpan sebagai tabungan baginya di akhirat, atau menyelamatkannya dari
kejahatan yang setara dengan doa yang dipanjatkannya.



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Doa merupakan sarana penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya.'
Karena itulah, orang-orang dianjurkan untuk berdoa dalam setiap kesempatan dan
dalam setiap hal atau urusan terutama orang-orang beriman. Berdoa semata-mata
bukan karena membutuhkan bantuan Tuhan, melainkan juga sebagian pengakuan
terhadap keda ifan sebagai hamba Allah swt.”

Doa juga adalah salah satu bentuk tawakkal seorang mukmin terhadap Allah
swt. setelah berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan sesuatu yang
diinginkan. Manusia dapat meminta apapun yang menjadi keinginannya melalui doa
dan sebagai rasa rendah diri serta merasa butuh akan rahmat dan pertolongan Tuhan-
nya. Setelah berusaha, manusia menyerahkan hasil dari usahanya itu kepada Allah
swt. dan tentu manusia akan selalu berharap diberikan yang terbaik sebagai buah
dari hasil usahanya itu. Di sinilah letak keagungan Allah, memberikan kesempatan
manusia untuk berusaha mendapatkan sesuatu yang diminta dan Allah swt. berjanji
mengabulkan permohonan orang yang berdoa setelah ia berusaha.’

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Baqarah/2:186:

/‘&/ }5°
0 < R T 5 3
péud\r“JJ\

B ks 13 i\f\xs 3583 Lzl Sy b 30 & ke Al \3\;

PO

'Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup (Cet. XI; Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2010). h. 343.

M. Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan
Permohonan dengan Bahasa Tuhan (Cet. I; Yogyakarta: PT LKIS Printer Cemerlang, 2012). h. 9.

M. Mas’udi Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an: Indahnya Memanjatkan
Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 11.



Terjemahnya:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
jawablah, bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.*

Rasulullah saw. juga bersabda yang diriwayatkan oleh ‘Ali bin Zaid dari al-
Hasan dari ‘Usman bin ‘Abd al-*As yaitu:
AT Y .f’G . c R A Gt L P A A T TR T
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Rauh bin ‘Ubadah telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Salamah ia berkata, Telah menceritakan kepada kami ‘Ali
bin Zaid dari al-Hasan dari ‘Usman bin Abi al-‘As dari Nabi saw. beliau
bersabda: Pada setiap malam terdapat waktu di mana Allah menyerukan,
adakah seorang yang berdoa hingga aku mengabulkannya, adakah seorang

yang meminta hingga aku memberinya, dan adakah seorang yang memohon
ampunan hingga aku mengampuninya. (HR. Ahmad)

Kemudian dikatakan bahwa Allah tidak menyukai orang yang tidak mau
berdoa, karena itu adalah tanda kesombongan.® Akan tetapi dalam sebuah riwayat
dikatakan bahwa Allah malu jika ada seorang yang berdoa lalu tidak mengabulkan
doa hamba-Nya. Sebagaimana menurut riwayat al-Hakim dari Nabi Muhammad

saw. bersabda:

B *Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet; XIII: Jakarta, Darus Sunnah,
2002 ) h. 28.

°Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asdi al-
Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz XXIX (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risalah, 1421
H), h. 434.

%Bey Arifin, Samudera al-Fatihah (Surabaya: bina Ilmu Offset, t.th), h. 64.
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Artinya:

Telah memberitakan kepada kami Abu ‘Abdillah al-Saffar, telah menceritakan
kepada kami Abu Bakr bin Abi al-Dunya, telah menceritakan kepada kami
Bisyr bin al-Walid al-Qadi, telah menceritakan kepada kami ‘Amir bin Yasaf,
dari Hafs bin ‘Umar bin ‘Abdullah bin Abi Talhah al-Ansari, ia berkata: Anas
bin Malik telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang lagi Maha Mulia, Allah akan malu
ketika seorang hamba mengangkat kedua tangan (berdoa) kepada-Nya
kemudian Dia tidak meletakkan kebaikan untuknya’. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ahmad, al-Tirmidzi, al-Nasa’i dan
Ibnu Majah, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Abu al-Tahir, telah menceritakan kepada kami
Ibn Wahb, telah menceritakan kepadaku Mu’awiyah dan ia adalah Ibn Salih,
dari Rabi’ah bin Yazid, dari Abu Idris al-Khaulani, dari Abu Hurairah, dari
Nabi saw., bahwasanya ia bersabda: Senantiasa diterima permohonan setiap
hamba selama ia tidak mendoakan hal-hal yang menimbulkan dosa atau

memutuskan hubungan silaturrahim dan selama ia tidak terburu-buru, ya
Rasulullah?’ beliau menjawab, ‘maksudnya ialah seorang hamba yang berkata

"Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah bin Muhammad, al/-Mustadrak ‘ala al-
Sahihain, Juz. 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 675.

8Muslim.bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim Juz. IV (Beirut:
Dar Thya’ al-Turas al’Arabi, t.th.), h. 2096.



aku sudah berdoa, tetapi tidak dikabulkan sehingga ia merasa kecewa dan
tidak berdoa lagi. (HR. Muslim)

Memang ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Allah swt. Maha
Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta
Dia berbuat sekehendak-Nya sehingga manusia tidak perlu berdoa. Namun pendapat
semacam itu bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw.’

Allah swt. memang menyuruh berdoa dan merendahkan diri dihadapan-Nya
dalam segala hal serta optimis terhadap terkabulnya doa, meksipun terkadang doa
yang dipanjatkan kepada Allah tertunda, akan tetapi janji Allah itu pasti dalam al-
Qur’an.”

Abu “Ali al-Dagqaq berkata: Doa adalah kunci bagi setiap kebutuhan.'' Jika
melihat ada orang banyak berdoa, maka ketahuilah bahwa ia adalah seorang hamba
yang dekat kepada Allah swt. Sebaliknya, orang yang tidak sering berdoa kepada
Allah swt. berarti ia jauh dari-Nya.'?

Dahulu hingga kini ada yang berpendapat bahwa doa tidak berguna.
Alasannya karena jika yang diharapkan oleh siapa yang berdoa telah diketahui Allah
swt. dengan pengetahuan-Nya yang menyeluruh itu, bahwa harapan tersebut akan
terjadi, maka apa gunanya berdoa? Bukankah ia pasti terjadi? Ada lagi yang berkata
bahwa sebenarnya segala sesuatu telah ditetapkan Allah dan ditulis di /auh al-

mahfiz.

’Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 343.

""Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan
Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 10-11.

"Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah (Cet. VI; Surabaya: Risalah Gusti,
2006). h 322.

2Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 345.



Pandangan seperti ini bukan saja karena manusia tidak mengetahui
pengetahuan Allah menyangkut permintaan-Nya, sehingga dia tetap dituntut
berusaha, dan salah satu usaha itu adalah doa. Di samping itu, manusia juga dituntut
oleh agama untuk hidup dalam harapan, sedangkan salah satu wujud dari kondisi
kewajiban seperti itu tercermin oleh doa."

Al-Qur’an bukan hanya membahas masalah doa. al-Qur’an bersifat universal,
di dalamnya terkandung ideologi, ibadah, tingkah laku, ucapan, perbuatan, pola
hubungan antar manusia, makanan, minuman, pakaian dan sebagainya, termasuk
persoalan besar yang dihadapi oleh manusia adalah yang berkaitan dengan wanita.'*

M. Quraish Shihab menilai tujuan pokok diturunkannya al-Qur’an ada tiga
bagian, jika ditinjau berdasarkan sejarah turunnya: Pertama, petunjuk, akidah dan
kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan dan ke-
Esaan Allah swt. dan kepercayaan adanya hari pembalasan. Kedua, petunjuk
mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma agama dalam
kehidupan manusia secara individu atau secara kelompok. Ketiga, petunjuk
mengenai syariat dan hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya
dengan Tuhan melalui ibadah dan doa atau sesama manusia dengan jalan
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silaturahmi.” Allah telah menyebutkan banyak hal dalam al-Qur’an tentang

wajibnya berdoa, larangan berdoa, manfaat berdoa, dan doa para nabi-nabi terdahulu

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Cet. 1; Jakarta: Lentera
Hati, 2006), h. 182.

"“Haya Binti Mubaraqah al-Barik, Mausi’ah al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Amir Hamzah
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. XVII; Bekasi: PT. Darul Falah, 2010), h. 11.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 40.



yang semuanya itu adalah contoh-contoh yang dapat diaplikasikan agar doa dapat
dikabulkan oleh Allah swt."
Meminta merupakan ibadah dan ciri khas wbudiyah atau penghambaan diri
seseorang yang mengharapkan perhatian dari Allah swt. Namun, seseorang yang
berdoa dan belum dikabulkan oleh Allah swt. Karena Allah ingin melihat hambanya
berusaha dengan doanya atau karena senang dengan hambanya yang selalu berdoa.'”’
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka kajian pokok
yang akan dibahas oleh penulis tentang masalah ini adalah Bagaimana Konsep
Ijabah al-Du‘a’ (Kajian Tahlili terhadap QS. Gafir /40: 60)
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis, maka penulis
akan merinci pokok permasalahan tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat jjabah al-du‘a’?
2. Bagaimana bentuk ijabah al-du‘a’ dalam QS. Gafir/40:60?
3. Bagaimana syarat diterimahnya doa?

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul
skripsi ini. yakni “Zjabah al-Du‘a’ (Kajian Tahlili terhadap QS. Gafir /40: 60)”
Sebagai langkah awal untuk membahas judul ini dan memberikan gambaran
tentang alur yang terkandung di dalamnya, maka penulis menguraikan maksud judul

tersebut pada empat garis besar.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa. h. 42.

17Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Korelasi Dzikir dan Doa (Cet. 111; Jakarta: Darul Haq,
2013). h. 10.



a. ljabah

Kata Jjabah secara bahasa berarti menjawab.'® Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti menjawab atau mengabulkan sebuah keinginan."

b. Al-Du‘a’

Al-Du‘a’ berasal dari kata da‘a yang berarti memanggil,”® sedangkan
makna al-du‘a’ menurut Ibrahim Anis ialah menuntut kehadiran sesuatu
yang diharapkan®'. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ini diartikan
sebagai permohonan, harapan dan pujian kepada Tuhan 2, Dengan ungkapan
rasa malu kepada-Nya serta hati yang ikhlas dan menunggu keputusan Allah
swt. dengan ridha-Nya.”> Menurut Abu ‘Ali al-Daqqaq berkata, ‘Doa adalah
kunci bagi setiap permasalahan dengan mengangkat tangan seraya meminta
keridhaan-Nya dengan suara yang lemah lembut.”* sebagaimana Allah swt.
berfirman dalam QS. al-A’raf /7: 55.

d 7~°’° AN 45:7.”;, 50

e = ¢

" Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Cet. XIV; Surabaya:
Penerbit Pustaka Progressif, 1997). h. 220.

"Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan
Nasioanal, 2008). h. 652.

2 Ahmad Warson Munawwir, a/-Munawwir: Kamus Arab Indonesia . h. 152.

*'M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Josa Kata (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati,
2007). h. 152.

“Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia . h. 361.

23Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Tashhih ad-Dua’: Korelasi Dzikir dan Doa (Cet. 111,
Jakarta: Dar al-Haq, 2013). h. 10.

**Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah. 330.



Terjemahnya:
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

c. Tahlili

Tahlili biasa juga disebut dengan metode analisis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an, dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.”

Penerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya,
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum
maupun sesudahnya (munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang
telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para abi ’in, dan tokoh tafsir lainnya.*’

Metode tafsir 7ah/iliini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada
masa-masa dahulu, namun sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang

mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (itnab),”™® Semua

“Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya h. 157.
*Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2006). h. 241.

*"Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68-69.

Seperti al-Alusi (Ruh al-Ma’ani i Tafsir al-Qur’an al-Azim Wa al-Sab’u al-Masani) , al-
Fakhr al-Razi (Mafatih al-Gaib), al-Qurtubi (al-Jami’ [i Ahkam al-Qur’an) dan Ibn Jarir al-Tabari
(Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an). Ada juga yang mengemukakan secara singkat (#jaz), seperti Jalal
al-Din al-Suyuti, Jalal al-Din al-Mahalli (7afSir Jalalain). Ada pula yang mengambil pertengahan



ulama di atas sekalipun mereka sama-sama menafsirkan al-Qur’an dengan
menggunakan metode 7ahfili, akan tetapi corak 7ahlili masing-masing berbeda.”’
d. Al-Qur’an

Al-Qur’an berasal dari kata (U;ﬁ - Lm — 1.3) yang berarti membaca,’’
mengumpulkan atau menghimpun,3 ! jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an
adalah kitab yang berbahasa Arab’> yang di wahyukan Allah kepada Nabi
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju cahaya
yang membawa kepada jalan yang lurus (a/-Sirat al-Mustaqgim).”

Menurut istilah, al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya
(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul
dengan perantaran Malaikat Jibril a.s., ditulis dalam mushaf-mushaf yang
membacanya bernilai ibadah, dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah
al-Nas.*

Pendapat lain menyatakan bahwa al-Qur’an adalah:

(wasatan), seperti Syeikh Muhammad ‘Abduh ( 7afsir al-Manar), al-Naisaburi (Garaib al-Qur’an Wa
Ragaib al-Furqan), dan lain-lain.

*¢Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), h. 41-42.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 1101.

' Abu al-Husain Ahmad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Magayis al-Lugat, Juz V (t.t:
Ittihad al-Kitab al-‘Arabi, 1423 H/ 2002 M), h. 65.

2QS. Fushshilat (41): 3, S. al-Zukhruf (43): 3, S. Yusuf (12): 2, S. al-Ra’d (13):37, S. Thaha
(20): 113, S. al-Zumar (39): 28, dan S. al-Syura (42):7

3QS. Ibrahim/14:1

*Definisi tersebut diklaim oleh Muhammad ‘Al al-Sabuni sebagai definisi yang telah
disepakati oleh para ulama dan Ahli Ushul. Lihat Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-7ibyan fi ‘Ulum al-
Qur’an (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat pula Subhi al-Shalih,
Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas limu-ilmu al-Qur’an (Cet. X;
Jakarta: t.p., 2008), h. 10.
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Artinya:
Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara mutawatir
yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang al-Qur’an, dibutuhkan

sebuah definisi yang lengkap. Dalam kaitan ini ‘Abd. Wahhab Khallaf
merumuskannya sebagai berikut:

‘Al-Qur’an adalah firman Allah yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin
(Jibril) ke dalam hati sanubari Rasul Allah Muhammad bin ‘Abdullah sekaligus
bersama lafal Arab dan maknanya benar-benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa
ia adalah utusan Allah dan menjadi pegangan bagi manusia agar mereka
terbimbing dengan petunjuk-Nya ke jalan yang benar serta membacanya
bernilai ibadah. Semua firman itu terhimpun dalam mushaf yang diawali
dengan surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah al-Nas, diriwayatkan secara
mutawatir dari satu generasi ke generasi yang lain melalui tulisan dan lisan,
serta senantiasa terpelihara keorisinalannya dari segala bentuk perubahan dan
penukaran atau penggantian.”>°

D. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yang tercakup di dalamnya
metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta
metode analisis data.
1. Metode Pendekatan
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tah/ili. Dalam

menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan metode tah/ili.

Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zurqani, Manahil al-‘Irfan, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al- Fikr,
1996), h. 15.

**Nasiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Jakarta: Celeban Timur, 2011 M),
h. 16. Pengertian ini dikutip langsung dari ‘Abd. al-Wahhab Khallaf, ‘7/m Ushul al-Figh (Cet. VIII;
t.t.: al-Dar al-Kuwaitiyyah, 1968), h. 23.
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Adapun prosedur kerja fahlili yaitu: menguraikan makna yang terkandung oleh al-
Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai urutan dalam mushaf.*’
2. Metode pengumpulan data.

Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yakni menelaah referensi atau literature-literatur yang terkait dengan
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.

Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama
dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan
buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas tentang doa yang terkabul.

Sebagai dasar rujukan untuk QS. Gafir/40:0, yang diperlukan dalam
membahas skripsi ini, al-Mujjam al-Mufahras Ii al-faz al-Qur’an al-‘Azim karya
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, tafsir al-Qur’an; 7afSir fi Zulalil al-Qur’an, TafSir
al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kasir, Talsir al-Manar, Tafsir al-Azhar,
Tafsir al-Baidawi, dsb.

3. Metode pengolahan dan analisis data.

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif,
yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa hal yang
bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat
umum. Langkah yang ditempuh dalam pengolahan data tersebut menggunakan

langkah metode tah/ili yaitu sebagai berikut’®:

*"Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 241.

¥ Abd. Muin Salim, Mardan dan Ahmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i
(Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 38-39.
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Menyebutkan satu ayat yang dibahas dalam al-Qur’an.

Menjelaskan arti kosa kata (mufradat) yang terdapat dalam ayat yang dibahas.
Memberikan garis besar maksud ayat sehingga pembaca memperoleh gambaran
umum maksud dari ayat tersebut.

Menjelaskan asbab al-nuzul ayat tersebut sehingga dapat membantu memahami
ayat tersebut jika ada asbab al-nuzul.

Memberikan penegasan ayat lain yang mendukung ayat yang dibahas.
Menjelaskan munasabah ayat tersebut.

Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan
tabi’in.

Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka

penulis menggunakan dua metode pengolahan dan analisis data yang bersifat

kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut:

a.

Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari
pengetahuan umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus®®.

Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan
atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang

kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut.

**M. Quraish Shihab, Taf$ir al-Qur’an dengan Metode Maudhui: Beberapa Ilmiyah tentang

al-Qur’an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, 1986), h. 38.
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E. Tinjavan Pustaka

Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait

dengan skripsi yang berjudul ljabah al-Du‘a’ (Kajian tahlili terhadap QS. Gafir /40: 60).

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah ditulis

oleh penulis lain sebelumnya. Dalam pencarian rujukan, maka penulis menemukan

beberapa buku yang berbicara secara tentang /jabah atau doa yang dikabulkan

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya berjudul Pedoman Dzikir dan Doa.
Dalam buku ini menjelsakan keutamaan zikir dan berdoa dengan cara Nabi
Muhammad saw. Meskipun tidak menjelaskan secara khusus masalah doa
yang dikabulkan akan tetapi buku ini memiliki peran sebagai referensi bagi
penelitian penulis.*’

Imam al-Nawawi dalam bukunya yang berjudul a/-Adzkar, Doa dan Dzikir
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah as-Shahihah. Buku ini adalah cetakan
pertama yang diterbitkan oleh Pustaka al-Sunnah, Jakarta pada tahun 2007.
Buku ini banyak menyebutkan keutamaan dan adab-adab berdoa yang
dijelaskan berdasarkan al-Qur’an dan sunnah, sehingga buku ini menjadi
salah satu pijakan dalam penelitian penulis.*’

Dewi Mulyani merupakan penulis yang telah banyak menerbitkan buku, salah
satunya ialah yang berjudul “Do’a dan Zikir Untuk Muslimah”. Buku ini

membahas secara ringkas mengenai akhlak yang harus dimiliki agar menjadi

*M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra,

2010). h. 12

“Imam an-Nawawi, A/-Adzkar, Doa dan Dzikir dalam al-Qur’an dan Sunnah al-Shahihah

(Cet; I: Jakarta, Pustaka as-Sunnah, 2007). h. 51.
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pribadi seorang muslimah yang baik. Karena hal tersebut dapat
mengantarkan seorang muslimah meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Salah satu jalan menuju kesempurnaan hidup adalah dengan memperbanyak
amalan saleh seperti sering berdoa dan berzikir.*
4. Anis Masykhur dan Jejen Musfah, dalam bukunya Doa Ajaran Ilahi yang

diterbitkan di Jakarta. Dalam buku ini menjelaskan tentang doa menurut al-
Thibi, ia mengatakan doa adalah melahirkan kehinaan dan kerendahan diri
dalam keadaan tidak berdaya dan tidak berkekuatan kemudian menyatakan
hajat, keperluan, ketundukan kepada Allah swt. Dalam pembahasannya
belum membahas secara keseluruhan masalah doa tersebut.*

F. Tuuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitia

Faktor yang menjadi pendorong bagi peneliti untuk mengangkat pembahasan

ini dengan mengacu dari berbagi tujuan yaitu:

a. Untuk mengetahui hakikat jjabah al-du’a’.

b. Untuk mengetahui bentuk 7abah al-du’a’ dalam QS. Ghafir/40:60.

c. Untuk mengetahui syarat diterimahnya doa.

“Dewi Mulyani, Do "2 dan Zikir Untuk Muslimah (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 2009). 4.
* Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 3.



15

2. Kegunaan.

Setiap penelitian mempunyai berbagai kegunaan. Adapun kegunaan

penelitian skripsi ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan

praktis.

a.

Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam kajian tafsir.

Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang doa yang
dikabulkan, yang nantinya akan menjadi bahan pelajaran bagi masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG IJABAH AL-DU‘A

A. Hakikat Ijabah al-Du’a’
1. Pengertian al-Du‘a’

Kata al-du‘a’berasal dari bahasa Arab yaitu ¢\> yang berasal dari akar kata
¢les— sey—Le> berarti panggil, mengundang, permohonan permintaan dan memuji
*. Kata ¢le> terbentuk dari huruf dal (3, “ain (¢ ). dan hamzah (s) yang bermakna
kecenderungan kepada sesuatu melalui kata-kata dan suara®™. Berdoa artinya
menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan kepada Allah swt., atas segala
sesuatu yang diinginkan®®. Oleh karena itu, doa adalah sesuatu usaha untuk
memanjatkan permohonan kepada Allah swt., dengan tabah dan dengan cara tertentu
sebagai sarana untuk meraih suatu kebutuhan®’.

Sedangkan dari segi etimologi, kata da‘a ketika dalam bentuk kata kerja juga
menunjukkan arti yang beragam pula. Misalnya, jika diikuti partikel ‘a/a, maka ia
berarti hadama (merusak). Akan tetapi jika diikuti partikel 7/a, maka ia berarti sa’ala
(meminta, memohon dan memanggil)*®. Menurut Quraish Shihab bahwa doa pada
mulanya berarti permintaan yang ditujukan kepada siapa yang dinilai oleh sipeminta
mempunyai kedudukan dan kemampuan yang melebihi kedudukan dan

4
kemampuannya®.

“Majman al-Lugah al-‘Arabiyyah, Mu‘jam al-Wajis (Kairo: Matabi’ al-Syarikah al—Manat

al-Syarqiyyah, t.th), h. 229
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam

Hadis Nabi saw (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 522.

*Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam
Hadis Nabi saw, h. 522.

“"Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam
Hadis Nabi saw, h. 522.

*®Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam
Hadis Nabi saw, h. 523.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an T entang Zikir dan Do’a, h. 177.

16
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Menurut Ulama ahli nahwu dari Arab, doa secara istilah adalah mencari
sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang lebih rendah kepada orang yang
dianggap lebih tinggi atau Dzat yang lebih tinggi’’. Doa adalah memohon atau
meminta sesuatu yang bersifat baik kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan
hidup, rizki yang halal dan keteguhan iman’".

Menurut istilah syara’, doa merupakan ucapan yang tersusun yang mengarah
kepada permintaan disertai rasa rendah diri. Selain itu, doa juga dapat diartikan
sebuah permintaan kepada Allah swt. Menurut al-Khitibi, hakikat doa adalah
seorang hamba yang meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon bantuan dari-
Nya, menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya, serta berlepas
diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah yang
menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada Allah swt.,
menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan Pemurah™.

Pendefinisian tentang doa secara umum menunjukkan pada makna yang sama
antara satu dengan yang lain, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Doa adalah pernyataan hajat atau keperluan. Dengan merealisasikan
penghambaan dengan melahirkan kehinaan dan kerendahan diri dalam
keadaan tidak berdaya dan tidak berkekuatan, kemudian mencurahkan segala

isi hati yang paling rahasia kepada Allah swt.

Saifuddin Zuhri Zain, Kado dari Pesantren (Jombang: Ponpes Tebuireng, t.th), h. 37.

31Saiful Anwar al-Batawi, Dahsyatnya Berdo’a Saat Subuh (Jakarta: Kunci Iman, 2012), h.
7.

*Manshur Abdul Hakim Muhammad, Bertobat dengan Doa, Dzikir dan Asmaul Husna
(Jakarta: Sarana Ilmiah, 2011), h. 20.
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b. Doa merupakan media komunikasi antara makhluk dengan Khaliknya.
Dengan demikian, penggunaan lafaz harus sesuai serta dapat memenuhi
ketentuan yang ditetapkan dalam berdoa.

c. Berdoa bukanlah hanya memohon, tetapi harus juga berikhtiar sesuai dengan
jalan yang semestinya. Agar tercapai apa yang dimaksud melalui
perantaraan, mengerjakan segala syarat yang menjadi sebab berhasilnya
usaha tersebut. Doa juga merupakan takdir (ketetapan) Tuhan, dimana setiap
manusia harus melakukannya.

2. Makna Doa dalam al-Qur’an
Dalam al-Qur’an, doa mengandung dua makna yaitu bermakna ibadah dan

bermakna memohon atau meminta™. Doa yang bermakna ibadah terdapat dalam

firman Allah pada QS al-Mu’minin/40: 14.
@%‘ﬁa;;,d,uwwb;fn 11,636

Maka sembahlah Allah dengan memurmkan ibadat kepada-Nya, meskipun
orang-orang kafir tidak menyukal(nya)

Terjemahnya:

Ibadah artinya menyembah kepada Allah aswt., dengan sungguh-sungguh
untuk mendapat rahmat-Nya disertai dengan rasa takut akan siksaan-Nya. Seseorang
yang beribadah berarti ia berharap dan memohon sesuatu kepada Allah dengan
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Sedangkan doa yang bermakna memohon atau meminta seperti yang
dilakukan oleh Nabi Zakariyyah as. sebagaimana Allah swt., berfirman pada QS Ali
‘Imran/3: 38

»Abu Ezza, Setiap Doa Pasti Allah Kabulkan; Doa Dahsyat Menjadi Orang Hebat (Cet. I;
Jakarta: Agro Media Pustaka, 2012), h. 45.
**Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474
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Terjemahnya:

Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku,
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar doa”™

Dalam sebuah hadis, Rasulullah telah mewasiatkan kepada ‘Abdullah ibn
‘ Abbas agar memohon pertolongan kepada Allah swt., dengan bersabda:
ST 06 bl g b e Gl 6 (a3 asd g I s
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Musa telah
mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak telah mengkhabarkan
kepada kami Laits bin Sa'ad dan Ibnu Lahi'ah dari Qais bin al-Hajjaj berkata,
dan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman telah
mengkhabarkan kepada kami Abu al-Walid telah menceritakan kepada kami
Lais bin Sa‘ad telah menceritakan kepadaku Qais bin al-Hajjaj artinya sama
dari Hanasy al-Shan‘ani dari Ibnu ‘Abbas berkata: Aku pernah berada di
belakang Rasulullah saw., pada suatu hari, beliau bersabda: "Hai 'nak,
sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat; jagalah Allah niscaya
Ia menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, bila kau
meminta, mintalah pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, mintalah
kepada Allah, ketahuilah sesungguhnya seandainya ummat bersatu untuk

»Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
**Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, al-Jami’
al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz IV (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-Baqi, 1998), h. 248 dan 667.



20

memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain yang
telah ditakdirkan Allah untukmu dan seandainya bila mereka bersatu untuk
membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama sekali kecuali
yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena-pena telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah ditetapkan) " Berkata Abu Isa:
Hadits ini hasan sahih. (HR. Tirmizi)

Sesungguhnya permohonan atau permintaan (doa) kepada Allah swt., adalah
sebagai bukti ketaatan kepada-Nya yang akan mendatangkan balasan dan pahala®’.

Memohon atau meminta bukan kepada manusia, tetapi kepada Allah swt.
Oleh karena itu, seseorang yang berdoa kepada Allah swt., harus merendahkan diri
dihadapan-Nya, lalu memuliakan serta mengagungkan Allah swt., setinggi-
tingginya. Merendahkan diri dihadapan Allah swt., jangan hanya pada saat
mengucapkan doa saja, akan tetapi kapan dan dimana saja, sebab Allah swt., selalu
mengawasi dan melihat gerak-gerik hamba-Nya dan mengetahui lahir dan
batinnya’®.

Allah swt., berfirman dalam QS al-Hadid/57: 4

P oo o . “’di {»1 L R e Ge s
}Q‘JLMU’U &}J‘Jﬁc‘s}ﬁ Ty 323N eyl e sl 50

rsudt,&”ﬂj L«_s’cj’,ju);wvdﬂ L.,,LV.‘C,;L”U@&\L;
\—,Jmf*-’ dﬁl'v*-’l*’
Terjemahnya:

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia
bersemayam di atas "arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik
kepada-Nya. dan Dia bersama kamu d1 mama saja kamu berada. dan Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan’

"Abu Ezza, Setiap Doa Pasti Allah Kabulkan; Doa Dahsyat Menjadi Orang Hebat, h. 46.
Bey Arifin, Samudera al-Fatihah (cet. IV; Surabaya: Bina IImu, 1976), h. 63-64.
**Kementerian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 538.
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B. Term-Term yang Semakna dengan Doa
Muhammad Hasbi al-Siddiqi pernah menyinggung tentang pengertian doa
menurut Abu al-Qasim al-Nagsabandi, yang telah menyatakan dalam syarah °a/-
Asma’ al-Husna®. Lafaz doa banyak disebutkan dalam al-Qur’an masing-masing

mempunyai makna tertentu®', di antaranya sebagai berikut:

1. Doa dalam makna a/-su’al (permintaan) Allah swt., berfirman dalam QS al-

Mukmin/40: 60

Terjemahnya:

Dan Tuhaglzmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu...™.

Melalui ayat tersebut Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar selalu
memohon sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya yang tercakup dalam
permintaannya (doa)®’. Kendatipun tidak diucapkan apa yang diinginkan. Dalam
sebbuah hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Qudri Rasulullah saw.,
bersabda:

z
o %
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Artinya:

®*Muhammad Faud ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Muassah Jamal li al-Nasyr, t.th), h. 257-260.

*"Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Dzikir dan Doa; Aspek Hukum dan Adab (Cet. I; Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2003), h. 104.

*’Kementerian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474.

%M Quraish Shihab, a/-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 481.

*Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 99
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Berkata Allah ‘azza wajalla. Barangsiapa yang disibukkan membaca al-Qur’an
hingga lupa meminta dan berzikir kepada-Ku, maka Aku akan memberikan
kepadanya sebaik-baik pahala orang-orang yang meminta (kepada-Ku).
Keutamaan kalamullah atas seluruh perkataan lainnya seperti keutamaan Allah
atas seluruh makhluk-Nya. (HR. Ahmad)

2. Doa dalam al/-‘ibadah (ibadah), Allah swt., berfirman dalam QS Yunus/10:
106

/‘}/ [t -

729 nediall bu,ukuu _1,44 V5 ihaas ¥ Gl 03 e £ 3535

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu
Termasuk orang-orang yang zalim™.

Kata doa menunjukkan penyembahan atau ibadah®®. Secara esensi ia
menunjukkan suatu pengetahuan tentang Tuhan ma rifatullah’’ . yakni ibadah yang
mencakup setiap aspek eksistensi manusia dengan berbagai ritus dan ritual, ia
merupakan amalan lahiriyah yang mengandung makna batiniyah dan memungkinkan

sang hamba untuk menjadi seorang yang arif®*.

3. Doa dalam makna a/-istiazah (perlindungan), Allah swt., berfirman dalam QS

al-Jin/72: 6

__.p\

845 as313 ST 22 ey Dspms YT 50 Ul &

Terjemahnya:

Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki d1 antara jin, Maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan®

®Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 220.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 177.

*Mustafa Zahri, Kunci llmu Tasawwuf (Surabaya: Bina [lmu Offset, 1976), h. 31.

8 Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf (Cet. 1V;
Bandung: Mizan Media Utama, 2001) , h. 105

®*Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 572.
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4. Doa dalam makna al-gaul (perkataan), Allah swt., berfirman dalam QS
Yunus/10: 10

p
5’—4T

g/b}f\ij:\.&;‘ ).CJJ.>-|N ;_L%”*“/“)V%U‘_J@MLVJV.@J};S

Doa mereka di dalamnya lalah: ‘Subhanakallahumma’ dan salam
penghormatan mereka lalah: ‘Sa/am’ dan penutup doa mereka Ialah:
" Alhamdulilaahi Rabbil ‘aalamin”™°

Terjemahnay:

Para ulama ada yang memahami subhanakallahumma sebagai ucapan
penghuni surga jika mereka mengharapkan sesuatu, katakanlah makanan, jika
makanan itu telah dihidangkan dan mereka telah makan, maka ucapan mereka
adalah alhamdulillah rabbil ‘alamin, kemudian makna salam adalah ucapan
penghormatan yang diucapkan oleh penghuni surga saat pertemuan. Jadi, dalam ayat
ini menjelaskan percakapan yang dilakukan oleh para penghuni surga dengan
kehendak nikmat Tuhan-mu yang mereka peroleh dari hasil doa atau ibadahnya
selama di dunia’".

5. Doa dalam makna istighasa (memohon bantuan dan pertolongan), seperti

dalam QS al-Baqarah/2: 45
©M| & Y‘ }\,ﬁ L((. s "M‘jj\.;:_]b ‘}"""L""“‘)

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’

Terjemahnya:

6. Doa dalam makna al-nida’ (memanggil, seruan), seperti dalam QS al-

Isra’/17: 52

7% K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 209.
M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 347.
K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
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Terjemahnya:

Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil
memuji-Nya dan kamu menglra bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur)
kecuali sebentar saja’

Al-nida’ atau seruan Allah swt., menyeru manusia kepada kebahagiaan.
Manusia menyeru Tuhannya ketika sedang berdoa dan membutuhkan-Nya’*. Doa
dalam arti memanggil Allah swt., dalam rangka mengajukan permohonan kepada-
Nya. Begitu penting bagi seorang muslim, karena doa merupakan tanda bahwa
manusia sebagai hamba yang sangat membutuhkan Tuhannya’™.

7 Doa dalam makna al—tabde (memuji), seperti dalam QS al-Nahl/16: 125
Q/l UM>- S GJL:,.@J.\;-) 4.1..3-\ 4)4.9)&.1\ l&bw)w Jl CJ‘

. =487
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’®.

Terjemahnya:

Nabi Muhammad saw., diperintahkan untuk mengajak siapapun agar
mengikuti prinsip-prinsip Nabi Ibrahim as. yang menyatakan, serulah manusia yang
engkau sanggup seru agar menuju ke jalan yang ditunjuk Tuhan, yakni ajaran Islam
dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah siapapun yang menolak
ataupun yang meragukan ajaran Islam dengan cara yang baik. Ayat ini juga
mengatakan agar tidak menghiraukan cemoohan atau tuduhan-tuduhan dari kaum

Musyrikin, dan hendaklah menyerahkan segala urusan kepada Allah karena Allah lah

K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 288.

* Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, h. 124.
Mustafi Zahri, Kunci Memahami Illmu Tasawuf, h. 32

’®Kementerian Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281.
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yang selalu membimbing dan barbuat baik. Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
sesat di jalan-Nya, dan Dia juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat
jiwanya sehingga mendapat petunjuk’’.

8. Doa dalam bentuk tasymit artinya berdoa semoga yang baik diberkati. Yaitu
seperti doa yang disampaikan kepada orang yang bersin dengan kalimat b O
(semoga Allah mengasihimu.

9. Doa dalam pengertian istightar, seperti dalam QS al-Muzzammil/73: 20

o5 53 A O B \gakati
Terjemahnya:

Dan mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang7 .

Istightfar adalah memohon ampun kepada Allah swt., dari perbuatan dosa dan
sebagainya. la merupakan bagian penting dari amalan zikir, serta memiliki visi
spiritual, kezuhudan seorang hamba. Memohon ampunan adalah bagian dari menjadi
hamba-hamba yang taat’”.

Melalui ayat tersebut Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar selalu
memohon sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya yang tercakup dalam permintaan
(doa)*, kendatipun tidak terucap permintaannya. Dalam sebuah hadis Qudsi yang

diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Qudri, Rasulullah saw., bersabda:

™M Quraish Shihab, a/-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, h.
205-206.

K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.

® Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, h. 124.

M Quraish Shihab, a/-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, h.
481.
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Artinya:
Berkata Allah ‘azza wajalla: Barangsiapa yang disibukkan membaca al-Qur’an
hingga lupa meminta dan berzikir kepada-Ku, maka Aku akan memberikan
kepadanya sebaik-baik pahala orang-orang yang meminta (kepada-Ku).

Keutamaan kalamullah atas seluruh perkataan lainnya seperti keutamaan Allah
atas seluruh makhluk-Nya. (HR. Ahmad)

Demikianlah kata doa yang ditemukan dalam al-Qur’an dan kitab-kitab para

pakar doa yang memberi pengertian tentang doa.
C. Waktu-waktu Diijabahnya Doa

Umumnya semua waktu dapat digunakan untuk berdoa, tetapi terdapat
waktu tertentu dimana Rasulullah saw., menganjurkan untuk berdoa, dan diyakinkan

akan terkabul doanya, asalkan memenuhi syarat-syarat adatnya®’.

Usaha yang dapat diupayakan agar doa dapat dikabulkan oleh Allah swt.,

adalah dengan memanfaatkan waktu-waktu tertentu di antaranya, yaitu:
1. Pada bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat istimewa. Selain nilai ibadahnya
dilipatgandakan, doa-doa yang dipanjatkan pun mudah dikabulkan. Menurut para

ulama ada beberapa waktu utama terkabulnya doa di bulan Ramadhan, yaitu:

¥ Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 99
Mustafa Zahri, Kunci Memahami IImu Tasawuf, h. 107
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a. Ketika sahur atau sepertiga malam

Allah swt., mencintai hambanya yang berdoa sepertiga malam terakhir.
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Zariyat/51: 18

@Q}M (,b)wYL:)

Terjemahnya:

Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar®.
Sepertiga malam yang paling akhir adalah waktu yang penuh berkah, sebab

pada saat itu Allah swt., turun ke langit dunia dan mengabulkan setiap doa hamba-

Nya. Rasulullah saw., bersabda:

o J (F () N KB ) SR Do Bls s B EGE Wl
"6 s “:l‘/‘”‘ul"’“”‘dﬁ*ﬂf‘%-’ﬂd‘u““‘f cé\«ad)
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Artinya:

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw., beliau bersabda: Allah turun ke langit
dunia setiap malamnya, yaitu saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman,
“Aku adalah Raja, Aku adalah Raja, siapa yang berdoa pada-Ku niscaya akan
Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepada-Ku niscaya akan Aku berikan
dan siapa yang meminta ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni’
keadaan itu berlangsung hingga tiba waktu. (HR. Muslim)

Hadis ini jelas bahwa sepertiga malam terakhir adalah waktu yang dianjurkan
untuk banyak berdoa. Ibnu Hajar juga menjelaskan hadi$ di atas dengan berkata, doa

dan istighfar diwaktu sahur mudah dikabulkan.

®Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 521.
*Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz V, h. 552.
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b. Ketika berpuasa
Allah sangat menyukai orang yang berdoa kepada-Nya apalagi yang berdoa
adalah ornag yang berpuasa. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, yaitu:
Juo,ad\u_od’u_c.m\;d\ s.g:;wswu»c_fju
sally Do A6y sRgs & Y BN H“ P Gx.p A Jezs J
rw‘ B3 i i pllach S25g LB 25
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Terjemahnya:

Telah menceritakan kepada kami Waki’ telah menceritakan kepada kami
Sa’dan al-Juhanni dari Abu Mujahid dari Abu Mudillah dari Abu Hurairah
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga golongan yang
doa mereka tidak ditolak; pemimpin yang adil, orang yang berpuasa sehingga
ia berbuka dan doa orang yang terzhalimi. (HR. Ahmad)

Imam al-Nawawi ra., berkata, disunnahkan orang berpuasa untuk
memperbanyak doa demi urusan akhirat dan dunianya. Juga diperbolehkan bedoa

untuk hajat yang diinginkan dan mendoakan kaum muslimin secara umum.

c. Ketika berbuka puasa

Salah satu kebahagiaan seorang yang berpuasa adalah diwaktu berbuka puasa
dan merupakan waktu yang penuh keberkahan, setelah seharian menahan lapar dan
haus. Keberkahan lain di waktu berbuka puasa adalah dikabulkannya doa orang yang

berpusa.
2. Ketika /ail al-gadar

Lail al-gadar adalah malam diturunkannya al-Qur’an, dan pada malam itu

lebih ituma dari 1000 bulan. Sebagaimana firman Allah swt., pada QS al-‘Alaq/96: 3

¥ Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 551.
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Terjemahnya:

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah®®.

Pada saat /Jail al-gadar dianjurkan memperbanyak ibadah termasuk
memperbanyak doa, sebagaimana telah diceritakan oleh Ummul Mu’minin ¢Aisyah
ra:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami
Ja’far bin Sulaiman al-Duba’i dari Kahmas bin al-Hasan dari Abdullah bin
Buraidah dari ‘Aisyah ia berkata; wahai Rasulullah, apabila aku mengetahui
malam apakah lailatul gqadr, maka apakah yang aku ucapkan padanya? Beliau
mengatakan: "Ucapkan; allaahumma innaka ‘afuwwun karimun tuhibbul ‘afwa
fa’fu ‘'annii (Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi ampunan dan
Maha Pemurah, Engkau senang memberikan ampunan, maka ampunilah aku).
Abu ‘Isa berkata; hadits ini adalah hadits hasan shahih. (HR. Tirmizi)

Pada hadis di atas meminta diajarkan ucapan yang sebaiknya diamalkan
ketika /ail al-gadar. Kemudian Rasulullah saw., mengajarkan lafaz doa ini
menunjukkan bahwa pada saat /ai/ al-gadar dianjurkan memperbanyak doa, terutama

dengan lafaz yang dianjurkan tersebut.
3. Ketika hari Arafah

Hari arafah adalah hari ketika para jamaah haji melakukan wukuf di Arafah,

yaitu pada tanggal 9 Dzulhijjah. Pada hari tersebut dianjurkan mempermbanyak doa,

¥ K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.
¥Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, a/-Jami’
al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz IV, h. 416.
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bagi jamaah haji maupun bagi orang yang belum menunaikan ibadah haji. ‘Aisyah

ra., berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Harun bin Sa‘id al-Aili dan Ahmad bin ‘Isa
keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah
mengabarkan kepadaku Makhramah ibn Bukair dari bapaknya ia berkata, saya
mendengar Yunus bin Yusuf berkata, dari Ibn al-Musayyab ia berkata, ‘Aisyah
berkata; Sesungguhnya Rasulullah saw., bersabda: "Tidak ada satu hari pun
yang di hari itu Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari api neraka
daripada hari ‘Arafah, sebab pada hari itu Dia turun kemudian membangga-
banggakan mereka di depan para malaikat seraya berfirman: Apa yang mereka
inginkan?(HR. Muslim)

Sebagaiman juga yang diriwayatkan oleh ‘Amr Syu’aib dari ayahnya bahwa

Rasulullah saw., bersabda:
u&c&b AU‘MLQJJ}JULSJJ\A.“ \.,\.;-\J°/'”;° jji./ﬁjj
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru al-Haddza al-Madini dia berkata;
telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Nafi’ dari Hammad bin Abu
Humaid dari ‘Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi saw.,
bersabda: "Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari ‘Arafah. (HR. Tirmizi)

®Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Moukhtasar Binaql ‘an al-Adl lia Rasulllah, Juz V, h. 261.

®*Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, a/-Jami’
al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz IV, h. 279.
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Berdoa pada hari ‘Arafah bukan hanya berlaku bagi orang yang melakukan
ibadah haji akan tetapi mecakup secara umum bagi umat Muslim, karena
keutamaannya adalah pada hari itu (Arafah)®

4. Pada hari jum’at

Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:

Dan Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata, saya telah
membacakan kepada Malik dalam jalur lain Dan Telah menceritakan kepada
kami Qutaibah bin Sa’id dari Malik bin Anas dari Abu Zinad dari al-A’raj dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., menyebutkan tentang hari Jum'at, maka
beliau bersabda: "Di dalamnya terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim
mendapati waktu itu lalu berdoa memohon kebaikan kepada Allah, kecuali
Allah akan mengabulkan permohonannya. (HR. Muslim)

Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Fath Bari ketika menjelaskan hadis
ini Rasaulullah saw., menyebutkan 42 pendapat ulama tentang waktu yang
dimaksud®. Namun secara umum terdapat 4 pendapat yang kuat.

Pertama, yaitu waktu sejak imam naik mimbar sampai selesai salat jum’at,

berdasarkan hadis:
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“Mansur Abdul Hakim, Agar doa Dikabulkan Allah (Jakarta: Lentera Hati, 2001), h. 82.

*"Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Moukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz V, h. 852.

*’Syaikh Abd al-Aziz Abdullah ib Bas, Fath Bari, Penjelasan Kitab Sahih al-Bukhari Jilid 11,
h. 129.
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Artinya: )

Dan telah menceritakan kepadaku Abu Tahir dan Ali bin Khasyram keduanya
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dari Makhramah bin
Bukair Dan telah menceritakan kepada kami Harun bin Sa’id al-Aili dan
Ahmad bin ‘Isa keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb
telah mengabarkan kepada kami Makhramah dari bapaknya dari Abu Burdah
bin Abu Musa al-‘Asy'ari ia berkata; Abdullah bin ‘Umar bertanya padaku,
"Apakah kamu pernah mendengar ayahmu meriwayatkan hadits dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perihal satu waktu (yang mustajab)
pada hari Jum'at?" Abu Burdah berkata; Saya menjawab, "Ya, aku
mendengarnya berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Waktunya ialah antara imam duduk (di mimbar) hingga selesai
shalat Jum'at. (HR. Muslim)

Kedua, yaitu setelah ashar sampai setelah terbenamnya matahari, hadis ini
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir ibn ‘Abdullah, Rasulullah saw.,

bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Salih telah menceritakan kepada
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Ibnu ‘Amru yaitu Ibnu al-Haris
bahwa al-Julah bekas budak ‘Abd al-‘Aziz telah menceritakan kepadanya,
bahwa Abu Salamah yaitu Ibnu Abd al-Rahman telah menceritakan
kepadanya, dari Jabir bin Abdullah dari Rasulullah saw., bahwa beliau
bersabda; "Hari jum'at itu dua belas -maksudnya jam- dan tidak di dapati

Artinya:

“Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Moukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz V, h. 853.

**Abu Daud, Sulaiman ibn al-‘Asy’asy Abu al-Sijistani al-Azadi, Sunan AbI Daud, Juz. IV
(t.t.p: Dar al-Fikr, t.th), h 275.
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seorang muslim pun yang meminta kepada Allah kecuali Allah 'azza wajalla
akan mengabulkannya, maka bersegeralah untuk mendapatkannya pada waktu-
waktu akhir setelah Ashar. (HR. Daud)

Ketiga, yaitu diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal yang menyebutkan
dianjurkan untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa pada dua waktu yang
disebutkan. Dengan demikian seseorang akan lebih memperbanyak doanya di hari
jum’at.

5. Pada sepertiga malam terakhir

Doa yang mudah diijabah atau dikabulkan Allah swt., di waktu yang lainnya
adalah pada sepertiga malam terakhir. Namun banyak yang melalaikan waktu
tersebut dan hany mengisi dengan tidur lelap. Meskipun pada malam hari Allah swt.,
memberikan waktu untuk beristirahat, akan tetapibukan berarti tidak melakukan
ibadah”. Oleh karena itu, mempergunakan waktu di malam hari pada saat waktu
istirahat sangat bagus selain dapat menambah ibadah kepada Allah swt., dengan
mengerjakan shalat tahajjud juga bagus untuk memperbanyak doa kepada Allah
swt., atas setiap hajat.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jabir ibn ‘Abdillah, bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda'

.
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*Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-As]qalani, Tahzib-Tahzib, Juz IV (Cet. I; t.t.p: Dar al-Fikr,
1404), h. 323.

*Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz V, h. 261.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Usman bin Abu Syaibah telah menceritakan
kepada kami Jarir dari al-A’masy dari Abu Sufyan dari Jabir ia berkata; Saya
mendengar Nabi saw., bersabda: "Sesungguhnya di waktu malam terdapat
suatu saat, tidaklah seorang muslim mendapati saat itu, lalu ia memohon
kebaikan kepada Allah 'azza wajalla baik kebaikan dunia maupun akhirat,
kecuali Allah memperkenankannya. Demikian itu terjadi pada setiap malam.
(HR. Muslim)

Kemudian dari Abii Hurairah, Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata, saya telah
membacakan kepada Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Abdullah al-Aghar dan
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw.,
bersabda: "Rabb Tabaraka wa Ta'la turun ke langit dunia pada setiap malam,
yakni saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman, 'Siapa yang berdo'a
kepadaKu niscaya akan Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepadaKu
niscaya akan Aku berikan dan siapa yang memohon ampun kepadaKu, niscaya
akan Aku ampuni. (HR. Muslim)

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa bab yang dibawah oleh al-Bukhari
menerangkan tentang keutamaan berdoa pada waktu tersebut hingga terbit fajar
subuh dibanding waktu lainnya’®.

6. Ketika adzan dikumandangkan dan sebelum igamah
Selain dianjurkan untuk menjawab adzan dengan lafaz yang sama, maka saat

adzan dikumandangkan termasuk waktu yang mustajab untuk berdoa. Selain itu di

Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz V, h. 3)
**Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath Bari, penjelasan Kitab Sahih al-Bukharr, Jilid IV, h. 200.
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waktu jeda antara adzan dan igamah dianjurkan juga untuk berdoa. Rasulullah saw.,

bersabda:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Isma‘il bin ‘Umar berkata, telah
menceritakan kepada kami Yunus telah menceritakan kepada kami Buraid bin

Maryam dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw., bersabda, "Do'a di
antara adzan dan iqomah tidak ditolak, maka berdo'alah kalian. (HR. Ahmad)

Dengan demikian jelaslah bahwa amalan yang dianjurkan antara adzan dan
igamah adalah berdoa, bukan salawatan atau murattal dengan suara keras. Selain itu
tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw., amalan-amalan tersebut dapat
mengganggu orang yang berzikir atau shalat sunnah.

Selain itu orang yang shalawatan atau membaca al-Qur’an dengan suara
keras di waktu jeda adzan dan iqamah telah meninggalkan amalan yang dianjurkan
oleh Rasulullah saw., yaitu berdoa. Padahal waktu adzan dan igamah adalah
kesempatan yang bagus untuk memohon kepada Allah swt., atas segala yang
diinginkan'®

7. Ketika dalam peperangan

Salah satu keutamaan pergi ke medan perang dalam rangka berjihad di jalan
Allah swt., adalah doa dari orang yang berperang di jalan-Nya ketika perang sedang
berkecamuk. Doanya akan diijabah oleh Allah swt., sebagaimana hadis ayang

diriwayatkan oleh Ibn Mas‘ud, Rasulullah saw., bersabda:

*Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 99
“®Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath Bari, penjelasan Kitab Sahih al-Bukharr, Jilid IV, h. 92.
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yahya telah menceritakan
kepada kami Sa‘id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami Musa -
yaitu Ibnu Ya’qub al-Zam‘i-, ia berkata: telah menceritakan kepadaku Abu
Hazim bin Dinar ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sahl bin Sa‘ad
bahwa Rasulullah saw., bersabda: "Dua hal yang tidak akan tertolak, atau
jarang tertolak; yaitu berdoa ketika adzan dan berdoa ketika masa perang saat
sebagian orang membunuh sebagian yang lain.

8. Ketika sedang shalat dan sujud
Rasuullah saw., bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Harun, Abdullah berkata; dan aku
mendengamya dari Harun berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb dari ‘Amru dan ‘Umarah bin Ghaziyah dari Sumai pelayan Abu Bakr
Bahwasanya ia mendengar Abu Salih Zakwan menceritakan dari Abu Hurairah
berkata; Rasulullah saw., bersabda: "Sedekat-dekatnya seorang hamba dengan
Rabbnya adalah pada saat ia sujud, maka perbanyaklah membaca doa. (HR.
Ahmad)

“"Abu Muhammad Abdullah ibn ‘Abbas al-Rahman ibn Fadl ibn Bahrami al-Darimi,
Mousnad al-Darimi, Juz 11 (Cet. IV; Beirut: Dar al-Kitab, ‘Arabi, 2000), h. 766.

"“Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz 1, h. 350.
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Orang yang melakukan ibadah kepada Allah swt., dengan cara bersujud
kepada-Nya, agar memperbanyak berdoa karena pada saat itu Allah swt., sangatlah
dekat bahkan lebih dekat dari urat nadi.

9. Ketika menghatamkan al-Qur’an

Berdoa ketika khatam al-Qur’an dilakukan segolongan fugaha ada riwayat
yang sahih tentang fadhilah hkhusus doa setelah khatam al-Qur’an. Juga tidak ada
hadis sahih tentang jenis doa apa setelah khatam al-Qur’an. Adapun ketika

menghatamkan al-Qur’an dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Mujahid,

yaitu:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sa‘id bin al-Rabi’ telah menceritakan kepada
kami Syu'bah dari al-Hakam dari Mujahid ia berkata; Seseorang mengirimkan
undangan kepadaku dan berkata; Sesungguhnya kami mengundangmu hanya
karena kami ingin mengkhatamkan al-Qur’an. Telah sampai kabar kepada
kami bahwa doa ketika pengkhataman al-Qur'an itu dikabulkan. Ia
melanjutkan; Maka mereka berdoa dengan beberapa doa. (HR. Darimi)

Berdoa setelah khatam al-Qur’an yang diriwayatkan sekelompok kaum salaf
dan ini merupakan perkataan lebih dari satu ahli fikih. Adapun tentang spesifiknya
doa tidak ada yang sahih tentang doa khususnya. Oleh karena itu, sebagian ahli fikih
tidak mensunnahkannya. Alasannya kerana ada sunnah yang berasal dari Rasulullah

Saw.

1% Abu Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman Abu Muhammad al-Darimi, Sunan al-Darimi, Juz V1,
h. 2184.
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Menghatamkan al-Qur’an kemudian berdoa sesudahnya adalah beloh
menurut sebagian ulama, bahkan sunnah bagi ulama lainnya, dan telah dilakukan
poleh para salaf sejak masa sahabat dan seterusnya.

10. Ketika turun hujan

Hujan adalah nikmat Allah swt., karena itu tidak mencelanya. Sebagian
orang akan merasa jengkel akan turunnya hujan, padahal yang menurunkan hujan
tidak lain adalah Allah swt. Memanfaatkan waktu hujan untuk berdoa dan memohon
kepada Allah swt., sebagaimana Rasulullah saw., berdoa yang diriwayatkan oleh

‘Aisyah ra., bahwasanya:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan
dari al-Migdam bin Syuraih dari Bapaknya dari ‘Aisyah r.a. berkata, “Jika
Nabi saw., melihat sesuatu yang terjadi di langit beliau meninggalkan
pekerjaannya, meskipun saat shalat. Kemudian beliau berdoa: “allahumma inni
a'uzu bika min syarriha’ (Ya Allah, aku berlindung dari keburukkannya). Dan
jika mendapatkan hujan beliau berdoa: “allahumma shayyiban hanian” (Ya
Allah, jadikanlah hujan ini curahan yang mensejahterakan). (HR. Abu Daud)

1% Abu Daud, Sulaiman ibn al-*Asy’asy Abu al-Sijistani al-Azadi, Sunan AbI Daud, Juz. IV,
h. 362.
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ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS GAFIR /40: 60
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Terjemahnya:

Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan

hina.
105

A. Kagjian Nama QS Gafir

Surah Gafir adalah salah satu surah Makkiyyah. Sebagaimana
kesepakatan ijma’, tujuh al-hawamim (tujuh surah yang diawali dengan
hamim),'* kesemuanya adalah Makkiyyah.107 yang terdiri atas 85 ayat,108 1.199
kalimat dan 4.760 kata.'” Selain ‘Gafir’, surah ini juga dinamakan dengan
‘Hamim al-Mu'min’'"’ yang biasa disingkat dengan ‘al-Mu’min’. Penamaan
tersebut lahir dari uraian yang dikandungnya menyangkut seorang mukmin dari
keluarga Fir’aun yang menyembunyikan imannya (ayat 28). Ia dinamai juga

surah ‘Gafir’ karena kata tersebut ditemukan pada ayat ke tiga surah ini.'"!

'K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 475.

'%Tujuh surah tersebut adalah surah Gafir, Fussilat, al-Syura, al-Zukhruf, al-Dukhan, al-
Jagiyah, dan al-Ahqaf. ketujuh surah ini berurutan menurut urutan mushaf, yaitu surah ke 40- 46.

'’ Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin ‘Al bin Yusuf bin Hayyan, TafSir al-Bahr al-
Muhit, Juz 9 (t.d.), h. 395.

1% Abu Ja’far al-Nuhhas, Ma’ani al-Qur’an, Juz 6 (t.d.), h. 199.

'Mar’a bin Yusuf bin Abi Bakr al-Karami, Qala’id al-Marjan 7 Bayan al-Nasikh wa al-
Mansukh fi al-Qur’an, Juz 1 (Kuwait: Dar al-Qur’an al-Karim, 1400 H.), h. 177.

'1%Abd al-Rahman bin Muhammad bin Zanjalah Abu Zur’ah, Hujjah al-Qira’at, Juz 1
(Cet. II; Bairut: Muassasah al-Risalah, 1982), h. 626.

"M, Quraish Shihab, a/-Lubab, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 455.

39
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Salah satu surah dari beberapa surah yang dibuka dengan huruf

"2 merupakan surah ke 40 dalam perurutan penulisannya

mugqatta’ah ini (F)
dalam mushaf, dan surah ke 59 atau —menurut pendapat lain- surah ke 60 dari
segi perurutan turunnya. la turun sesudah surah al-Zumar dan sebelum surah
Fussilat.'"

Sebagai surah yang turun di Mekah sebelum hijrah, tema utama surah ini
tidak keluar dari tema utama surah-surah Makkiyyah, yakni berbicara tentang
prinsip-prinsip akidah dan ajakan beriman kepada Allah swt. dan hari kiamat
yang ditujukan kepada mereka yang menyekutukan Allah swt.'"*

Tahir ibn ‘Asyur berpendapat bahwa surah ini menguraikan tema-tema
pokok menyangkut prinsip-prinsip ajakan kepada iman. Karena itu, ia dimulai
dengan tantangan terhadap kaum musyrikin untuk menyusun semacam al-Qur’an
sebagaimana dipahami dari pembukaan surah ini dengan huruf ha-mim, di
samping itu disebutkan beberapa sifat Allah swt. yang mengandung sindiran agar
kaum musyrik meninggalkan kepercayaan mereka yang mempersekutukan-
Nya.!ls

Tabataba’i mengemukakan bahwa surah ini berbicara tentang keangkuhan
kaum musyrik dan dalih-dalih mereka menentang kebenaran. Karena itu, berkali-
kali ditemukan di celah surah ini kata ‘yujadil’ atau mendebat, dan karena itu

pula surah ini mematahkan keangkuhan mereka dengan menyebut siksa Allah

yang dijatuhkan-Nya kepada para pendurhaka umat-umat yang lalu sambil

"“Muhammad Sayyid Tantawi, al-TafSir al-Wasit, Juz 1 (t.d.), h. 3681.

"5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11 (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012),
h. 561.

"“M. Quraish Shihab, al-Lubab, Jilid 3, h. 456.
"5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, h. 559-560.
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membuktikan kesalahan dan kesesatan mereka dengan berbagai argumentasi
tentang keesaan Allah swt.''°

Sayyid Qutb menekankan bahwa surah ini menguraikan tentang
persoalan-persoalan haq dan batil, iman dan kufur, dakwah dan penolakan,
keangkuhan kaum musyrik, serta siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada para
pendurhaka yang angkuh, lalu di celah itu diuraikan sikap kaum mukmin dan
pertolongan Allah kepada mereka serta malaikat beristihgfar untuk mereka.
Karena itu, suasana surah ini bagaikan suasana perang antara kebenaran dan
kebatilan, antara keimanan dan keangkuhan, serta antara mereka yang angkuh
dan sombong di pentas dunia dengan siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada
mereka, walau dalam saat yang sama ditemukan embusan-embusan rahmat saat
surah ini berbicara tentang kaum muslim.""”

Menurut al-Biga’i, tema surah ini adalah pembuktian tentang apa yang
diuraikan oleh akhir surah yang lalu, yakni terbaginya manusia di akhirat nanti
menjadi dua kelompok dan masing-masing akan mendapat balasan yang adil dari
Allah swt. yang menyandang sifat keperkasaan yang sempurna serta pengetahuan
yang menyeluruh. Dia telah menjelaskan secara sangat gamblang apa yang Dia
ridhai dan apa pula yang Dia murkai. Siapa yang tidak menyerahkan diri secara
menyeluruh kepada-Nya atau menentang bukti-bukti keniscayaan hari kiamat
dan lain-lain, baik dengan ucapan maupun perbuatannya, maka Allah akan
menyiksanya dan mencelakakannya. Inilah yang ditunjukkan oleh penamaan
surah ini, Gafir (Maha Pengampun), karena tidak ada yang dapat mengampuni

siapa yang dia kehendaki kecuali siapa yang menyandang sifat keperkasaan yang

sempurna, dan tidak ada juga yang mengetahui semua dosa sehingga dinamai

"SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, h. 560.
"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, h. 560.
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‘Gafir’ kecuali siapa yang sangat dalam pengetahuannya. Begitu juga dengan
sifat-sifat yang disebut pada ayat-ayat pertama surah ini. Surah ini dinamai juga
surah a’l-Taul’. Menurut al-Biga’i, ini juga mengisyaratkan tujuan di atas karena
tidak ada yang menganugerahkan aneka anugerah, kecuali yang menyandang
sifat di atas karena siapa yang tidak sempurna keperkasaannya, pastilah akan
terhalangi untuk melakukannya dan pasti juga tidak sempurna pengetahuannya.
Nama ‘al-Mu’min’ juga mengandung pembuktian yang sama. Kisah mukmin
keluarga Fir’aun yang diuraikannyapun membuktikan tema surah yang
disebutkan di atas, khususnya menyangkut hari kiamat. Demikian menurut al-
Biqai.'"®
B. Munasabah Ayat

Pada ayat sebelumnya, QS Gafir/40: 59, Allah swt. berfirman,
“Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya,
akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman.” Ayat ini menyiratkan keadilan
Allah swt. kepada hamba-Nya, yakni Ia memasukkan hamba-Nya yang
senantiasa berbuat kebaikan ke dalam surga sebagai pertolongan baginya, dan
menyediakan neraka bagi hamba-Nya yang senantiasa berbuat keburukan sebagai
penghinaan baginya. Karena itu, seakan-akan Allah berfirman, “Hendaklah kalian
beriman agar Aku menyelamatkan kalian dari tempat kebinasaan tersebut.” Lalu
pada ayat selanjutnya, Ia melanjutkan, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”.'"

Setelah pada QS Gafir/40: 60, Allah swt. menjelaskan tentang buruknya

sikap sombong seorang hamba kepada-Nya, maka Ia melanjutkan pada ayat

"8M. Quraish Shihab, TafSir al-Mishbah, Vol. 11, h. 559-560.

”K”Ibrélﬁm bin ‘Amr bin Hasan al-Ribat bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa”™i, Nazm al-Durar
fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Juz 7 (t.d.), h. 335.
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berikutnya, QS Gafir/40: 61, bahwa sikap sombong terhadap Allah swt. itu
sungguh sesuatu yang melewati batas karena Dia-lah yang telah melimpahkan
berbagai macam anugerah kepada manusia. la berfirman, “Allah-lah yang
menjadikan malam untuk kamu supaya kamu beristirahat padanya;, dan
menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar
mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan
manusia tidak bersyukur'*
C. Analisis Ayat

1. Analisis Kosa Kata
a. Jb(Qala)

Kata J5 (Qala) merupakan bentuk fi’il madi yang pada dasarnya terdiri
atas huruf qaf, waw, dan lam. Kata ini memiliki makna dasar ‘berbicara’. Al-
miqwal (alat untuk berbicara) yakni lisan. 3\3@ :53; Jo -, berarti ‘orang yang
banyak pembicaraannya’.'*'

b. ,(Rabb)

Kata ini merupakan bentuk masdar dari akar kata rabba. Pada dasarnya
asal kata ini terdiri atas huruf ra’, ba’ dan ba’.'** Dalam kitab Magqayis al-Lugah
dijelaskan bahwa kata ini memiliki beberapa makna dasar, yaitu:

1) Memperbaiki sesuatu dan teguh padanya,

2) Ketetapan sesuatu,

3) Menghimpun sesuatu kepada sesuatu.'?

120 Ibrahim bin ‘Amr bin Hasan al-Ribat bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa’i, Nazm al-Durar
11 Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Juz 7, h. 335.

"> Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 5 (t.tp: Ittihad al-
Kitab al-‘Arab, 2002), h. 35.

"Ibn Duraid, Jamharah al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 8.
' Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 2, h. 313-314.
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Dari kata ini terbentuk kata rabb yang secara etimologis berarti
pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan. Kata ini
biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena Ia-lah yang secara hakiki
menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan
makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata ini biasa diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan ‘Tuhan’.'**

Selain itu, secara umum kata rabb berarti yang menguasai sesuatu hingga
setiap yang menguasai sesuatu, berarti ia adalah rabb at asnya.'?

c. leeal(Ud'n)

Kata ini merupakan bentuk fi’il amr (kata perintah) dari akar kata yang
terdiri atas huruf dal, ‘ain, dan huruf mu’tal (waw, ya’, alif). Kata ini memiliki
makna dasar ‘Kamu mencondongkan sesuatu kepadamu dengan suara atau
perkataan darimu’.'*® Menurut Ibrahim Anis, kata ini berarti ‘menuntut
kehadiran sesuatu atau mengharap kebaikan’. Di dalam bahasa Indonesia, kata ini
diartikan sebagai ‘berseru, menyeru, memohon, atau berdoa’.!?’

Salah satu contoh penggunaan kata ini dalam hadis Nabi, yaitu dalam

128 Rasulullah saw. bersabda:

s Vlaie o oy Jads o o 0l s ST g5 13
Artinya:

“Apabila salah seorang diantara kamu dipanggil (untuk makan), maka
jawablah. Jika ia berpuasa, maka lanjutkanlah (puasanya), jika ia tidak
berpuasa, maka makanlah.”

riwayat Muslim.

'2*Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 801.

'3 Al-Sahib bin ‘Ibad, al-Muhit f7 al-Lugah, Juz 2 (t.d.), h. 427.

'2°Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 2, h. 233.
'¥’Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 152.

'8 A1-Azhari, Tahzib al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 348.

"PMuslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahii Muslim, Juz 2
(Bairut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 1054.
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d. Coww (Astajib)

Kata _o<iw! (astajib) merupakan bentuk fi’il mudari’ dengan fa’il
mustatir (ana/saya). Kata ini berasal dari akar kata jawaba. Kata yang terdiri atas
huruf ja’. waw, dan ba’ ini berarti mengembalikan perkataan atau menjawab.'*°

Dari kata ini, Allah swt. disebut al-mujib yang berarti ‘yang Maha
Menjawab’. Kata al-mujib merupakan bentuk ism fa’il dari kata ajaba. Allah swt.
bersifat al-mujib karena Dia-lah yang menerima doa atau permintaan hamba-Nya

yang taat, sebagalmana firman-Nya dalam QS al- Baqarah/2 186,"!
J lwb QL.CJ lsl tl.,dl o).cs wl g_,JJ.Q d 6& sl it ‘JJ

2 p "
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Terjemahnya:

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.'*

e U9 j«§:..» (Yastakbirun)
Kata J«.i..‘.d (yastakbirun) merupakan wazn fi’il mudari’ dalam bentuk

jama’ muzakkar salim. Kata ini berasal dari akar kata j{ Kata yang terdiri atas
huruf kaf, ba’ dan ra’ ini bermakna dasar ‘besar’, antonim dari ‘kecil’.'>*
Dalam al-Qur’an, kata ini digunakan dalam berbagai konteks

. . . . . . . . 134
pembicaraan, seperti dosa, kerusakan di bumi, ganjaran, siksa, dan lain-lain. 3

BMuhammad bin Mukrim bin Manzur al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 1 (Cet. I,
Bairut: Dar Sadir, t.th.), h. 283.

BIMuhammad bin Mukrim bin Manzur al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 1, h. 283.
"?Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.

" Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 5, h. 124.
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 2, h. 412.



46

Dari akar kata ini terbentuk beberapa kata seperti J««ﬁ\ (al-kabir). Dari
kata inilah digunakan salah satu sifat Allah, yakni Maha Besar, dalam arti ia
Maha Agung dan Maha Kuasa. Terdapat enam ayat yang menggunakan kata ini
untuk menunjukkan sifat Allah dalam al-Qur’an yang kesemuanya dirangkaian
dengan sifat ‘ketinggian-Nya’.'*

Selain kata J«Aﬁ\ (al-kabir), kata lain yang terbentuk dari akar kata ini
adalah j/ﬂ\ (al-kibr) yang berarti ‘besarnya suatu perkara’, sebagaimana yang

tertera dalam QS al-Nur/24: 11,"°

@) ;Q?-/f' é)l:,\_/p ;:ﬁj F'_};‘f }';}TS ) “!}3 LS:,\JT‘B
Terjemahnya:

Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar (dalam
penyiaran berita bohong) itu baginya azab yang besar."*’

f. L;:L; (‘Ibadati)

Kata L}-’L“ (‘Ibadati) merupakan bentuk ism berasal dari akar kata J.s
(‘abada). Dari akar kata ini terbentuk kata ..)l (hamba). Adapun bentuk
jamaknya adalah i\mxs\ dan 3\.55\. Dalam al-Qur’an, kata ini dengan segala
derivasinya disebutkan sebanyak 275 kali, dalam bentuk kata ism seperti al-‘abd,
al-‘abid, dan ‘ibadah.'*®

Kata yang terdiri atas huruf ‘ain, ba’, dan dal ini memiliki makna dasar
‘rendah/hina’."*® Menurut Ibn Manzur, secara etimologi kata ini memiliki dua
arti. Pertama, al-insan (manusia), baik yang statusnya hamba sahaya atau

merdeka. Ini adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al-‘abd berarti ‘hamba

5L ihat Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 2, h. 412.
"*®Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 5, h. 124.
“"Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.

8Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323.

" Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 4, h. 169.
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sahaya’. Sibawaih mengatakan, pada mulanya kata ‘abd adalah kata sifat,
kemudian digunakan sebagai nama.'*

Di dalam bentuk kata kerja (‘abada), berarti menundukkan diri atau
menampakkan kehinaan atau kerendahan hati. Al-Asfahani menambahkan bahwa
‘ibadah lebih tinggi nilainya dari pada ‘ubudiyyah. Di dalam ibadah, manusia
sebagai hamba menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan
melahirkan kerendahan dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang
yang taat dan tunduk kepada tuannya, tanpa menolak, membantah, atau
membangkang perintahnya.'*'

Pada dasarnya, hamba adalah seluruh manusia, baik ia sebagai manusia
yang merdeka, maupun tidak merdeka (budak) karena semua manusia adalah

142

hamba dari pencipta-Nya. = Hakikat dari penghambaan adalah ketundukan dan

kerendahan diri atas yang disembah, yakni Allah swt.'#

g o9 (Yadkhulun)

Kata j.\o.,\.: (yadkhulun) merupakan wazn fi’il mudari’ dalam bentuk
jama’ muzakkar salim yang berasal dari akar kata dakhala. Kata yang terdiri atas
huruf dal, kha’, dan lam ini memiliki makna dasar ijéj\ (masuk),144 antonim dari
T }\ (keluar).'®

h. .y 51> (Dakhirin)
Kata &> (dakhirin) merupakan wazn ism fa’il dalam bentuk jam’

muzakkar salim. Ia di-nasab karena kedudukannya sebagai hal. Kata ini berasal

'9Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323.
"ISahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323
"“Muhammad bin Mukrim bin Manzur al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 3, h. 237.
S Al-Jauhari, al-Sihhah f7 al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 440.

1% Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 2, h. 276.
"Ibn Saydah, al-Muhkam wa al-Muhit al-‘A’zam, Juz 2 (t.d.), h. 319.
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dari akar kata dakhara. Kata yang terdiri atas huruf dal, kha’, dan ra’ ini memiliki
makna dasar ‘hina’ atau ‘kecil’.'*

Kata ini disebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qur’an di dalam dua
bentuk. Dua kali dalam bentuk dakhirun dan dua kali dalam bentuk dakhirin.
Dari empat kali penyebutan tersebut, dua kali berkonotasi positif dan dua lainnya
berkonotasi negatif.'*’

Contoh pembentukan kalimat dari kata ini seperti :}QJWJ\ 73 (Orang itu
hina)'*® dan o J>.>¢\ (menghina atau ‘mengecilkannya’). Adapun contoh
penggunaannya dalam al-Qur’an, terdapat dalam QS al-Nahl/16: 48. Allah swt.

149
berfirman,

2
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Terjemahnya:

Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri
dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka merendah diri?'*

2. Analisis Frasa dan Klausa

a. ﬁ WT L}/ ;cf:\ oy JBj (Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku,

niscaya akan Ku perkenankan bagimu)

'“Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd al-Razzaq al-Husaini, 73/ al- ‘Irwas min Jawahir
al-Qamus, Juz 1 (t.d.), h. 2819. Lihat juga Abu al-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad al-Jazari,
al-Nihayah ff Garib al-Hadis wa al-Asar, Juz 2 (Bairut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 238.
Lihat juga Abu al-Qasim ‘Ali bin Ja’fal al-Sa’di, Kitab al-Afal, Juz 1 (Cet. I; Bairut: Dar al-
Kutub, 1983), h. 347.

¥ISahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 160.
'8 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Magayis Lugah, Juz 2, h. 275.
"“Ibrahim Mustafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasit, Juz 1 (t.d.), h. 570.

"*°K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.
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Pada awal ayat ini digambarkan bagaimana Allah swt. menyeru orang-
orang mu’min agar mereka merendahkan diri mereka dengan berdoa dan
mendekatkan diri kepada-Nya.""

Pada dasarnya ada tiga pendapat mengenai makna d/ }3\ (ud’uni) pada
awal ayat ini. Pendapat pertama menyatakan bahwa maksud dari d/ }3\ (ud’uni)
adalah ‘Esakanlah Aku’ hingga ;3 g,‘.?;_;\ bermakna ‘Aku akan mengampuni
dosa-dosamu’. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abbas. Pendapat kedua menyatakan
bahwa maksud dari d j.’oS\ (ud’uni) adalah ‘Sembahlah/beribadalah kepada-Ku’
hingga maksud dari ;3 "“’f“‘“j adalah ‘Aku menerima tobatmu’ .'>* Ini adalah
pendapat Jarir bin ‘Abdillah. adapun pendapat ke tiga menyatakan bahwa
maksud dari d j.’oS\ (ud’uni) adalah ‘Mintalah/berdoalah kepada-Ku’ hingga

£

maksud dari gX Coil) adalah “Aku akan memberikan-Mu (apa yang kamu pinta
tersebut)’.'>
Pendapat yang menyatakan bahwa maksud dari perintah Allah tersebut

adalah perintah beribadah berdasar pada lanjutan ayat yang beredaksi,

dguu;wj&.» Sl )

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku..."™

Selain itu, mereka juga berpegang pada hadis Nabi saw., yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmizi, dan selainnya,155

“"Muhammad Sayyid Tantawi, al-TafSir al-Wasit, Juz 1 (t.d.), h. 3712.

32 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, Juz 7 (Cet. IV,
t.tp: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), h. 156.

'3 Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basari al-Bagdadi al-
Mawardi, al-Nakt wa al-‘Uyun, Juz 4 (t.d.), h. 42. Lihat juga Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Kasir bin Galib Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 21 (Cet. I; t.tp:
Muassasah al-Risalah, 2000), h. 406.

"**Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.
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Artinya:
Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-Rahman
bin Mahdi telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan
kepada kami, dari Mansur dan al-A’masy, dari Zarr, dari Yasi’ al-Hadrami,
dari al-Nu’man bin Basyir, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. bersabda,
“Doa adalah ibadah”, kemudian Ia membaca “Dan Tuhanmu berfirman:
Berdoalah  kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”. (QS Gafir/40: 60).

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan d 533\
(ud’uni) adalah berdoa atau meminta kepada Allah swt. menafsirkan ayat
tersebut sebagaimana zahirnya. Selain itu, pemaknaan kata ¢\ (al-du’a) dengan
makna doa atau meminta digunakan pada ayat lainnya, yaitu QS al-Baqarah/2:

186."°7 Allah swt. berfirman,
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Terjemahnya:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.'>®

'35 Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin ‘Al bin Yusuf bin Hayyan, TafSir al-Bahr al-
Muhit, Juz 2 (t.d.), h. 213.

. *Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5 (Bairut: Dar Ihya a-
Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 374.

57 Al-Naisaburi, Tafsir al-Naisaburi, Juz 6 (t.d.), h. 437.

8K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.
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Pendapat ini pada dasarnya tidak bertentangan dengan pendapat
sebelumnya karena doa adalah satu bentuk ibadah,'” sebagaimana yang
diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, bahwasanya ibadah yang paling utama adalah doa,
lalu ia membaca ayat ini (QS Gafir/40: 60). '

Berdoa harus dengan kesungguhan dengan ketulusan hati kepada Allah
dan keyakinan akan diperkenankan-Nya doa tersebut. selain itu, tidak boleh
berdoa dengan cara yang keras atau kasar.'®!

Potongan ayat ini menunjukkan bahwa tidaklah seorang mu’min berdoa
atau meminta kepada Allah, kecuali la akan memperkenankan doa atau pintanya
tersebut, baik dengan memberikannya sesuai dengan apa yang ia pinta, atau
dengan cara menjauhkannya dari keburukan atau dengan menuliskan kebaikan
baginya.'®*

Hal tersebut menunjukkan sifat kelembutan Allah swt. dan kenikmatan
yang besar kepada hamba-Nya, yakni dengan menyeru mereka kepada apa yang
di dalamnya terdapat kebaikan dunia dan akhirat. Ia memerintahkan mereka
untuk berdoa kepada-Nya, baik berdoa dengan beribadah dan berdoa dengan

meminta, dan Ia lantas berjanji akan memperkenankan doa mereka tersebut.'®’

G-z }} ° - o~ 0/ o7 < '& [
b. Cffb fw\f‘ C)j\p.}&.«n Lé5\7~9 NG dj}g..‘.n u,.\S\ dl (Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka

Jahannam dalam keadaan hina dina)

*Muhammad Sayyid Tantawi, a/-Tafsir al-Wasit, Juz 1, h. 3712.

1Syihab al-Din Mahmud ibn ‘Abdillah al-Husaini al-Alusi, Rul al-Ma’ani fi TafSir al-
Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Masani, Juz 18 (t.d.), h. 119.

ISayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Juz 6 (t.d.), h. 266.
Y2 Al-Tustari, Tafsir al-Tustari, Juz 1 (t.d.), h. 472.

193¢ Abd al-Rahman bin Nasir bin al-Sa’di, TafSir al-Karim al-Rahman f7 Tafsir Kalam al-
Manan, Juz 1 (Cet. I; t.tp: Muassasah al-Risalah, 2000), h. 740.
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Pada lanjutan ayat ini Allah swt. menjelaskan bagaimana akibat atau
siksa bagi orang yang menyombongkan diri dari taat dan berdoa kepada-Nya. Ia
berfirman, ‘Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina’'®*

‘Menyombongkan diri dari menyembah-Ku’, yakni seseorang
menyombongkan diri dari berdoa atau meminta kepada Allah dan
menyombongkan diri dalam mengesakan-Nya. Maka orang yang demikian, Allah

swt. murka terhadapnya dan akan membalasnya dengan neraka Jahannam. 165

Rasulullah saw. bersabda, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Majah dan
Ahmad,'%
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Artinya:

Abu Bakr bin Abi Syaibah dan ‘Ali bin Muhammad telah menceritakan
kepada kami, keduanya berkata, Waki telah menceritakan kepada kami,
Abu al-Malih al-Madani telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Abu Salih dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda, “Barangsiapa yang tidak berdoa kepada Allah swt., maka Allah
akan murka padanya.

Memang ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Allah swt. Maha

Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta

"“*Muhammad Sayyid Tantawi, a/-Tafsir al-Wasit, Juz 1, h. 3712.

1 Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Amr bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Cet. 11; t.tp: Dar
Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), h. 65.

' Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi, Ma’alim al-Tanzil, Juz 7, h. 156.
Lihat juga Syihab al-Din Mahmud ibn ‘Abdillah al-Husaini al-Alusi, Rult al-Ma’ani fi TafSir al-
Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Masani, Juz 18, h. 119.

""Muhammad bin Yazid Abu ‘Abdillah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Juz 2 (Bairut:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 1258.
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Dia berbuat sekehendak-Nya sehingga manusia tidak perlu berdoa. Namun
pendapat semacam itu bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi
Muhammad saw.'®®

Allah swt. memang menyuruh berdoa dan merendahkan diri dihadapan-
Nya dalam segala hal serta optimis terhadap terkabulnya doa, meksipun
terkadang doa yang dipanjatkan kepada Allah tertunda, akan tetapi janji Allah itu
pasti dalam al-Qur’an.'®’

Abu ‘Ali al-Daqqgaq berkata: Doa adalah kunci bagi setiap kebutuhan.'”
Jika melihat ada orang banyak berdoa, maka ketahuilah bahwa ia adalah seorang

hamba yang dekat kepada Allah swt. Sebaliknya, orang yang tidak sering berdoa

kepada Allah swt. berarti ia jauh dari-Nya.'"!

' Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 343.

'“Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan
Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 10-11.

'"Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah. h 322.
""" Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 345.



BAB IV
IJABAH AL-DU’A DALAM QS GAFIR/40: 60

A. Keutamaan Doa

Doa yang dartikan sebagai ibadah wajib, seperti shalat fardhu dan doa

memohon ampunan dari dosa bagi orang yang melakukan kesalaha.

172 Sebagaimana perintah berdoa berdasarkan firman Allah swt., pada QS Gafir/40:
60

Terjemahnya:

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri_dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina'”.

Melalui ayat di atas Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar beriman,
sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya dan terhindar dari siksa. Ayat tersebut
menyatakan bahwa: Tuhan yang selama ini memelihara kamu telah berfirman dahulu
atau melalui ayat-ayat al-Qur’an yang telah turun sebelumnya bahwa: “berdoa dan
beribadahlah kepada-Ku yakni memurnikan ketaatan kepada-Ku dan perkenankanlah
tuntunan-Ku, niscaya akan Aku perkenankan untukmu apa yang kamu harapkan”.
Jangan sekali-kali merasa angkuh sehingga enggan berdoa dan beribadah karena
sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dengan engan berdoa dan
terhindar dari beribadah kepada-Ku serta menolak tuntutan-Ku akan masuk neraka

jahannam dalam keadaan hina dina, tersiksa lahir dan batin'"*.

Y2Bey Arifin, samudera al-Fatihah, h. 65

Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 475.
7'M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an,
h. 481.

173
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Allah swt., memberikan petunjuk kepada hamba-Nya agar mereka berdoa dan
memohon kepadanya kebaikan urusan dunia dan akhirat degan seruan'’

Sesungguhnya perintah berdoa seperti pada firman Allah swt., dalam QS al-A‘araf/7:

55-56
- 8 o, 82 - « C; - 8 //w//
5 lgdds N3 BT S ¥ D) Tasy B 25T 1,3
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Terjemahnya:

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik'’®

Tuhan kalianlah yang menjadikan alam, maka mohonlah kepada-Nya dengan
beribadah ritual atau ibadah lainnya sambil berdoa, berendah diri dengan suara keras
atau tidak. Jangan melampaui batas dengan menyekutukan-Nya atau menganiaya
seseorang. Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas'’’. Berdoalah
kepada Tuhanmu dengan merendah diri, yakni dengan suara lembut secara berbisik-
bisik. Sesungguhnya Allah tidak menyukain orang yang melampaui batas dalam

berdoa, seperti banyak berbicara dengan suara yang keras'"®

175Aang Abdul Qahar dan Dewi Kurnia Sari, Sukses Berkat Doa Ibu, Tidak Perlu Berfikir
Hal yang Mustahil Bila telah Melibatkan Doa Seorang Ibu (Cet. I; Jakarta: Ideal Mahira, 2010), h.
100
*K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 157.

M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an,
h. 435.
178Aang Abdul Qahar dan Dewi Kurnia Sari, Sukses Berkat Doa Ibu, Tidak Perlu Bertikir
Hal yang Mustahil Bila telah Melibatkan Doa Seorang Ibu (Cet. 1; Jakarta: Ideal Mahira, 2010), h.

118.
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Kalimat ‘dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi’ dengan
melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat ‘sesudah Allah
memperbaikinya’ dengan cara mengutus Rasul-rasul dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut akan siksaan-Nya dan dengan penuh harap terhadap rahmat-Nya.
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik yakni
orang —orang yang taat. Lafal garib berbentuk muzakkar padahal menjadi khabar
lafal rahmah yang muannas, hal ini karena lafal rahmah dimudafkan kepada lafal

Allah'”.

Telah banyak penjelasan yang membahas akan keutamaan-keutamaan
berdoa. Akan tetapi masih banyak orang termasuk di dalamnya kaum muslimin yang
ragu akan keagunan berdoa sebagai obat atau solusi atas setiap masalah, padahal
Allah sendiri telah memberikan garansi'®. Sebagaimana firman Allah swt., dalam

QS al-Mu’minin/40: 60 yang disebutkan diatas.

Para ulama berpendapat bahwa doa bisa dipahami sebagai obat yang paling
mujarab dan solusi yang paling tepat atas semua persoalan yang dihadapi. Bahkan,
dalam berbagai musibah yang akan datang, sedang dan telah menimpa setiap
manusia. Doa merupakan alat atau instrument yang paling tepat untuk
mengatasinya. Karena setiap musibah itu pasti datang dari Allah swt., dan Allah lah
yang paling berkuasa untuk menghindarkan setiap orang darinya. Doa dapat menjadi
penawar bagi penderitaan setiap orang yang terkena musibah dan sekaligus

mengatasinya, mencegah turunnya musibah, mengangkat atau meringankannya'®'.

179

M Quraish Shihab, a/-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an,
h. 157.

¥*M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 177.

*¥'Dadang Khaeruddin, Istikharah ala Rasulullah Aqgar Hidup Dibimbing Allah, h. 27
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Bahkan dalam pernyataan Rasulullah saw., doa bisa digunakan untuk menjadi
senjata bagi setiap orang yang beriman, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
al-Hakim dari ‘Ali ibn ‘Abi Talib ra., yang menyatakan bahwa Rasulullah saw.,

pernah bersabda:
VAY .oio/ " A @ }o’s/ 0¥ 21 - o . ® Y- of s

Artinya:

Doa merupakan senjata orang-orang yang beriman, sebagai tiang agama dan
cahaya langit dan bumi.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam hal ini menyatakan bahwa ketika seorang
hamba menghadapi berbagai musibah, doa memiliki tiga kemungkinan untuk
digunakan oleh setiap orang yang beriman: pertama, ketika doa lebih kuat daripada
musibah, maka doa dapat mengusirnya. Kedua, ketika doa lebih lemah daripada
musibah, maka musibah dapat mengalahkannya, sehingga seseorang akan tetap
tertimpa musibah, akan tetapi bisa jadi dengan doa itu dapat meringankannya.
Ketiga, ketika keduanya berimbang memiliki kekuatan yang sama satu sama lain,
maka doa dan musibah secara silih berganti akan memberikan dampat kepada orang

tersebut'®’.

Dalam sebuah kisah sahabat Nabi Muhammad saw., diceritakan kepada
Rasul menyeruh kepada kaum Quraisy untuk memeluk Islam, Sa’id ibn Sa‘id
menjadi pelopor orang-orang beriman kepada Allah swt., ia masuk Islam bersama

istrinya Fatimah binti Khattab, adik perempuan ‘Umar ibn Khattab'®*.

'¥2Sulaiman ibn Abdullah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Wahab, Tafsir al- ‘Aziz al-Majid, Juz |
(Beirut: Makatabah al-Aslami, 1423), h. 174.

183Hasan al-Banna, TafSir al-Banna (Cet. I, Surakarta: Aulia Press Solo, 2007), h. 107.

***Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah (Cet. XXXVI; Jakarta: Mitra
Kerjawa Indonesia, 2008), h. 316.
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Setelah masuk islam ia disakiti, dianiaya dan dipaksa oleh kaumnya agar
kembali kepada agama mereka. Tetapi jangankan mengembalikan Sa’id kepada
kepercayaan nenek moyangnya, sebaliknya Sa’id dan istrinya sanggup
memperngaruhi laki-laki Quraisy yang paling baik fisik maupun intelektualnya

untuk masuk Islam, yaitu ‘Umar ibn Khattab'®’.

Banyak prestasi yang diraih Sa’id ibn Sa’id terutama dalam peperangan
melawan kaum Kafir Quraisy, diantara prestasinya yang paling menakjubkan adalah
ketika perang Yaman saat melawan Romawi yang jumlahnya lebih banyak
dabandingkan pasukan Muslim.'®

Pasukan Muslimin berjumlah 24 ribu orang sedangkan pasukan Romawi
berjumlah 120 orang. Sa’id adalah orang yang paling berani saat ketakutan melanda
kaum Muslimin saat itu. Dalam perang tersebut akhirnya Allah swt., memenangkan
kaum Muslimin.""’

Pada masa pemerintah Bani Umayyah, merebak suatu isu dalam waktu yang
lama di kalangan penduduk Madinah terkait Sa’id ibn Sa’id. Seorang wanita
bernama Arwa binti Umais menuduh Sai’id merampas tanahnya yang berdampingan
dengan tanah Sa’id. Wanita itu menyebarkan tuduhan ke seluruh penduduk dan
mengadukan perkaranya kepada Marwam bin Hakam, Walikota pada saat itu.'®®

Marwan mengirimkan beberapa petugas menanyakan kepada Sa’id terkait

tuduhan wanita tersebut, sahabatnya Rasulullah saw., merasa prihatin atas tuduhan

yang dituduhkan kepadanya. Sa’id berkata, mengapa dia menuduhku menzaliminya

¥*Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 315.
¥*Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 315.
*¥’Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 315.
¥¥Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 291.
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(merampas tanahnya yang berbatasan dengan tanahku). Bagaimana mungkin aku

menzaliminya, padahal aku telah mendengar Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:
Telah diceritakan kepada kami, Isma’il ibn Muhammad dia adalah Bapaknya
Ibrahim al-Muaqqib, diceritakan kepada kami Marwan, divceritakan kepada
kami Abu Ya’fur, dari Abu Sabit, beliau berkata: saya mendengar Ya’la ibn
Murrah al-Saqafi berkata: saya mendengar Rasulullah saw., bersabda: barang

siapa mengambil tanah orang lain dengan tidak benar, maka dipadang Mahsyar
akan dibebankan padanya untuk memikul tanahnya tersebut. (HR. Ahmad)

Sa’id pada saat itu berdoa dengan khusyuk: Ya Allah, ia menuduhku
menzaliminya. Seandainya tuduhan itu palsu, maka bukakanlah matanya dan
ceburkanlah ia ke sumur yang dipersengketakannya denganku. Buktikan kepada
kaum Muslim sejelas-jelasnya bahwa tanah itu adalah hak hamba bahwa hamba

tidak pernah menzaliminya”."”

Tidak lama kemudian terjadilah banjir besar yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Maka, terbukalah tanda batas tanah Sa’id dan Arwa yang mereka
perselisihkan. Kaum Muslimin memperoleh bukti Sa’id lah yang benar dan tuduhan

wanita itu palsu.

¥ Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 99.
**Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 291.
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Hanya sebulan setelah itu, wanita tersebut menjadi buta, ketika ia berjalan
meraba-raba di tanah yang dipersengketakannya ia pun jatuh ke dalam sumur. Maka
dalam riwayat Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin al-Mubarak
dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Waqi dia berkata; Telah
menceritakan kepada kami Zakaria bin Ishaq - dan dia adalah seorang yang
"siqah - dari Yahya bin ‘Abdullah bin Saifi dari Abu Ma’bad dari Ibnu ‘Abbas
bahwa Nabi saw., mengutus Mu‘az bin Jabal ke negeri Yaman, lalu beliau
bersabda: " Engkau akan mendatangi kaum Ahli Kitab, maka ajaklah mereka
untuk bersaksi bahwa tiada ilah (sesembahan) yang berhak disembah kecuali
Allah dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu,
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah -Azza Wa Jalla- mewajibkan
atas mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka menaatimu,
beritahukanlah bahwa Allah -Azza Wa Jalla- mewajibkan atas mereka sedekah
pada harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka lalu
diberikan kepada orang-orang fakir diantara mereka. Jika mereka menaatimu
dalam hal itu, jauhilah oleh kamu dari harta mereka yang paling berharga, dan
takutlah terhadap do'a orang yang dizhalimi, karena tidak ada penghalang di
antara doa tersebut dan Allah -Azza Wa Jalla.

! Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Syuaib ibn ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’l, Sunan al-Saghir
al-Nasa’i, Juz X, h. 55. Lihat pula Abu Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman Abu Muhammad al-Darimi,
Sunan al-Darimi, Juz V1, h. 498.
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Apalagi yang teraniaya itu adalah sahabat Rasulullah saw., yang telah

dijamin masuk surga yakni Sa’id ibn Sa’id.'”*

Rasulullah saw., sangat mengutamakan doa dan beliau mengatakan bahwa
doa merupakan inti dari ibadah.'"”® Rasulullah saw., berdoa dalam shalatnya dan

menyuruh ummatnya untuk menjadikannya doa."”*

B. Bentuk-Bentuk Doa
1. Terijabahnya Doa

Berdoa pada dasarnya ialah mengajukan permohonan, dapat diperkenankan
atau diterimanya doa maka harus menempuh tata cara dan sopan santun serta ikhlas,
tentu saja semuanya itu berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan menurut al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.

a. Syarat-syarat dan tata cara berdoa

1) Berdoa hanya kepada Allah semata

Berdoa hanya kepada Allah swt., semata diuvangkapkan dalam QS Yunus/10:
106. Allah swt., berfirman:

do
_ 1.4/‘/7/1.//’/'/ T PN T R T 2 },://
@M\wb/l@ywup SMYjMYLAfUJ\ ')Jwt..\_: Y)
Terjemahnya:

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu

’Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 292.

% Abu Daud, Sulaiman ibn al-‘Asy’asy Abu al-Sijistani al-Azadi, Sunan Abi Daud, Juz. 11,
h. 76. Lihat juga Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, a/-
Jami’ al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz V, h. 61, 227, 316, 221 dan 374.

Y*Mustafa Zahri, Kunci llmu Tasawwuf Tasawwuf (Surabaya: Bina Ilmu Offset, 1976), h.
107.
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berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu
Termasuk orang-orang yang zalim."”

Salah satu sebab tidak diterimahnya doa seseorang adalah karena masih
adanya kepercayaan lain dapat memberikan pertolongan selain Allah swt. Kelompok
seperti ini dicap oleh Allah sebagai orang musyrik dan zalim.'”® Ketika
diperintahkan untuk berdoa dalam segala kesempatan dan hanya berhak ditujukan

kepada Allah swt.
2) Mengetahui arti akan doa itu

Allah swt., berfirman dalam QS Hud/11: 46
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Allah berfirman:”Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu
(yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nyaperbuatan
yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang
kamu tidak mengetahui (hakekat)nya Sesungguhnya aku memperingatkan
kepadamu supaya kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan”

Terjemahnya:

Ayat ini menginformasikan, bahwa doa yang dipanjatkan kepada Allah
haruslah kata-kata atau ucapan yang dipahami arti dan maksudnya. Membaca doa

dan tidak diketahui arti dan maksudnya sama halnya tidak berdoa.

Menurut al-Razi, bahwa ayat ini menunjuk pada permintaan dan permohonan

yang muncul dari hati yang lalai, tidak memahami apa yang diminta. Mengucapkan

%K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 220.

Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan al-Ta’wil Ayy al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Fikr, 1980), h. 98.
Y’Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 227.

196
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sesuatu yang tidak dipahami adalah dosa.'®® Sebagaiman firman Allah dalm QS al-

Baqgarah/2: 169
_ s~ g~ “. o 2 2o £
Osadas Y G A Je 14535 05

Dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.'”

Terjemahnya:

Oleh karena itu, memahami arti dan maksud doa bertujuan untuk hati dan
kesadaran diri terhadap apa yang dimohonkan. Meyakinkan kepada orang bahwa doa
itu akan dikabulkan oleh Allah swt. Banyak orang yang berdoa dengan bahasa Arab
atau dengan bahsa lain, tetapi tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan,
bahkan mengucapkannya masih ada yang salah, maka bagaimana mungkin doa akan
dikabulkan atau diperkenankan oleh Allah sementara yang meminta sendiri tidak
mengetahui apa yang ia minta.

3) Berdoa dengan nama-nama Allah swt

Al-Qur’an telah menginformasikan bahwa salah satu dari tata cara berdoa
dan sopan santun kepada Allah adalah berdoa dengan memuji Allah swt. Hal itu
diungkapkan dalam QS al-Isra’/17: 110

G LNTAE 1,0 35 G U RT3, 71,237
Terjemahnya:

Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah al-Rahman. dengan nama yang mana
saja kamu seru, Dia mempunyai al-asma’ al-husna (nama-nama yang
terbaik)...?"

Ayat ini bermakna bahwa usaha untuk menyeru kepada Allah dan

berkomunikasi dengan-Nya diharuskan menyeru kepada-Nya melalui nama-Nya

**Muhammad Fakh al-Din al-Razi ibn Dayau ‘Umar, Tafs7 Fakh al-Razi: TafSir al-Kabir wa

Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), h. 93
%K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25.
*%K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 293.
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yang baik. Al-asma’ al-husna yaitu sekumpulan nama yang menggambarkan
kesempurnaan dan kemahasucian Allah. Nama-nama ini mempunyai makna penting
sehingga seseorang dapat mengidentikkan diri dan kepentingan atau keperluan
pribadi.*"!

Menurut Quraish Shihab bahwa pilihan kata al-rahman pada ayat di atas
bukan saja sifat Allah yang paling dominan adalah rahmat-Nya, atau karena ayat ini
ditujukan kepada semua makhluk, baik yang mukmin maupun yang kafir, dan
permohonan dapat berkaitan dengan kehidupan duniawi dan ukhrawi. Akan tetapi
juga karena lafal al/-rahman sebagai nama dan sifat Allah yang tidak dikenal oleh
kaum musyrikin bahkan mereka mengingkarinya.202

Bila memerlukan pertolongan kepada sesama manusia, diharuskan
mengetahui bagaimana cara untuk memperlakukannya terhadap seseorang yang akan
diminta, agar dapat memenuhi segala syarat-syaratnya, dengan kemurahan dan
keterbukaan hatinya, akan memberi pertolongan. Tetapi bila semua persyaratan
sudah dipenuhi, masih saja belum ada pertolongan dari orang yang diminta. Maka,
jangan bersedih atau berkecil hati, sebab diperkenankan atau tidak, itu dalah hak
asasinya.203

Demikian juga terhadap Allah swt., yang mempunyai segala-galanya.
Walaupun sudah dipenuhi semua syarat-syarat doa, diberi atau tidak janganlah ada
rasa kecewa atau durhaka kepada-Nya. Sekalipun menurut pandangan kaum

muslimin, Allah akan mengabulkan doa-doa hamba-Nya. Dengan demikian,

201

Syamsul Qamar, Tafsir Tematik: Dari Doa Higga Neraka (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 14.

22M. Quraish Shihab, 7afsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 173.

*® Abu Zar al-Qalamuni, Kembali ke Allah (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h.
93.
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diharapkan dapat memahami dan mengikuti ketentuan dan etika serta
memperlakukan sebagai hamba yang baik.***
b. Adab-adab berdoa
Setelah memenuhi syarat-syarat tersebut, selanjutnya harus memperhatikan
adab dan etika berdoa. Imam al-Gazali telah memberikan penjelasan tentang adab
berdoa di dalam kitabnya, ihya’ ‘Ulumuddin®”® secara garis besar dapat dirangkum
sebagai berikut:
1) Mengangkat kedua tangan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari
Salamah al-Farisi ra., bahwa Rasulullah saw., bersabda:
Oshzn 85 s Gl 06 & V\;d* , Y P Jucju“::;.\;;u,\;
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu ‘Adi ia berkata; telah memberikatakan kepada kami
Ja’far bin Maimun sahabat al-Anmat, dari Abu Usman al-Nahdi dari Salman
al-Farisi dari Nabi saw., beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Maha Hidup
dan Maha Mulia, Dia merasa malu apabila seseorang mengangkat kedua
tangannya kepadaNya dan kembali dalam keadaan kosong tidak membawa
hasil. (HR. Tirmizi)

2) Memulai doa dengan pujian terhadap Allah swt., kemudian bershalawat
kepada Rasulullah saw., selanjutnya bertawassul kepada Allah swt., dengan tawassul
yang disyariatkan, seperti dengan bertauhid kepada Allah swt., dengan asma’ dan

sifat Allah dengan amal saleh dan selainnya.

29%Nuhammad Hasbi al-Siddiqi, Pedoman Zikir dan Doa, h. 100.

Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Pedoman Zikir dan Doa, aspek hukum dan adab, h. 104
Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, al-Jami’
al-Kabir Sunan al-Tirmizi, h. 448
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3) Bersangka baik terhadap Allah swt., diriwayatkan dalam sebuah hadis qudsi

dari Anas r.a., bahwa Rasulullah saw., bersabda:

<

befcdbj.’dﬁ.x}-f C«%bbcgw\dwu;y\ .A.;-
J mus”v@& S Jo dn Jys J6 2 J Zjing;‘;;pw

//;
i

2

"ol \51 dxn

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala’; telah
menceritakan kepada kami Waki’ dari Ja'far bin Burqan dari Yazid bin al-
Asam dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: "Allah ‘azza

wajalla berfirman: 'Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku
akan bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku. (HR. Muslim)

Al-Qurtubi berkata: maknanya adalah hamba itu menyangka dikabulkannya
doa, diterimanya taubat, diberikan ampunan melaui iastighfar, serta menyangka
dibalas dengan pahala atas ibadah yang dilakukan sesuai syarat-syaratnya sebagai
keyakinan akan kebenaran janji Allah swt.*

4) Menjauhi sikap tergesa-gesa mengharapkan terkabulnya doa, karena tergesa-
gesa itu akan berakhir dengan sikap putus asa sehingga ia tidak lagi berdoa.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah saw., bersabda'
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu ‘Ubaid bekas budak Ibnu Azhar

207

Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-

Moukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz 1V, h. 2067.

2% 7 akiah Darajat, Doa Menunjang Semangat Hidup (Jakarta: Ruhama, 1994), h. 20.
*®Muhammad ibn ‘Isma‘il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz VIII, h.

74.
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dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., bersabda: "(Do'a) kalian akan
diijabahi selagi tidak terburu-buru, dengan mengatakan; 'Aku telah berdo'a,
namun tidak kunjung diijabahi.

Dalam lafaz lain, Rasulullah saw., bersabda: “senantiasa akan dikabulkan doa
seseorang hamba selama tidak meminta sesuatu yang membawa dosa atau
memutuskan tali kekeluargaan, selama dia tidak tergesa-gesa. Ditanyakan kepada
Rasulullah.,: Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud tergesa-gesa?, Rasulullah saw.,
menjawab: “Dia berkata aku telah berdoa, namun aku tidak pernah mendapatkan
doaku dikabulkan” kemudian ia berputus asa dan meninggalkan berdoa”.

5) Membersihkan jiwa raga dari berbagai kotoran dosa. Hati yang kotor dengan

berbagai maksiat atau jiwa yang tidak bersih dari perkara haram akan menghalang

terkabulnya doa. Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:
Dan telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala Telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami
Fudail bin Marzuq telah menceritakan kepadaku ‘Adi bin Sabit dari Abu
Hazim dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‘“Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima
sesuatu melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah
memerintahkan kepada orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya
kepada para Rasul. Firman-Nya: 'Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha

*"®Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz V, h. 225
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Mengetahui apa yang kamu kerjakan.' Dan Allah juga berfirman: "Wahai
orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah
menceritakan kepada kami telah kami rezekikan kepadamu."" Kemudian Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan tentang seroang laki-laki yang telah
lama berjalan karena jauhnya jarak yang ditempuhnya. Sehingga rambutnya
kusut, masai dan berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya
berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku." Padahal, makanannya dari barang
yang haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya dari yang haram dan
diberi makan dengan makanan yang haram, maka bagaimanakah Allah akan
memperkenankan do'anya?. (HR. Muslim)

6) Yakin bahwa Allah swt., maha mengabulkan doa selama tidak ada
sesuatupun yang menghalanginya. Dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ra., bahwa Rasulullah
bersabda:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Mu‘awiyah al-Jumahi ia
adalah orang yang Salih. Telah menceritakan kepada kami Salih al-Muri dari
Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah saw., bersabda: "Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan
dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang
lalai. (HR. Tirmizi)

Dalam hadis lain dari Abu Sa‘id ibn al-Khudri ra., berkata, bahwa Rasulullah
saw., juga mengatakan: “tidaklah seseorang muslim berdoa kepada Allah swt.,
dengan sebuah doa yang tidak ada dosa atau pemutusan tali kekeluargaan di
dalamnya, melainkan Allah swt., akan memberinya satu di antara tiga perkara; 1)
boleh jadi Allah swt., segera mengabulkan doa tersebut, 2) atau menyimpan sebagai

tabungan baginya di akhirat, 3) atau menyelamatkannya dari kejahatan yang setara

*'"Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, a/-Jami’

al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz 11, h. 594.
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dengan doa yang dipanjatkannya”. Para sahabat berkata: “jika demikian, kami akan
memperbanayak berdoa”. Rasulullah saw., menjawab: “Allah swt., lebih banyak”.
c. Fungsi doa

Berdoa memiliki fungsi berbeda dengan fungsi-fungsi amalan lainnya, karena
ia meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, dimanapun manusia tetap harus
berdoa, apalagi segala aktifitas manusia dapat disertai dengan berdoa, agar aktivitas
tersebut mendapat hasil yang baik dan maksimal. Adapun fungsi doa yang dimaksud
adalah antara lain:

1) Doa sebagai ibadah

Sudah dipastikan bahwa manusia membutuhkan rangkaian ibadah. Islam
memiliki landasan hukum yang tepat untuk beribadah. Maka, doa termasuk ibadah
yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.?'?

2) Doa sebagai sarana ekspresi (mampu memberikan gagasan dan perasaan

baik)

Doa adalah amalan para Nabi dan orang saleh, mereka memohon pertolongan
Allah swt., ketika menghadapi persoalan yang amat berat, ketika dilanda duka
nestapa yang tidak tertahankan, ketika mengharap kemenangan yang tidak kunjung
datang dan sebagainya.”’” Maka apabila seseorang berdoa, ia akan merasa lapang
dalam pikirannya, karena sudah melaporkan segala yang dihadapinya kepada Tuhan.
Dengan demikian, ketika pikiran lapang, segala potensi di dalam dirinya dapat

terwujud.”'*

*Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Pedoman Zikir dan Doa, h. 34.
? Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 3.
?* Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 3-4.
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3) Doa sebagai pengalaman
Perasaan resah, gelisah, risau dan kelabu, sering menyerang manusia. Kadang
bercampur dengan rasa takut dan cemas, sehingga manusia tidak mampu
menghadapi dan mengatasinya. Terasa dirinya ditimbun oleh tumpukan kesulitan.
Keadaan ini akan mempengaruhi kesehatan jasmani sehingga dalam melakukan
aktivitas dampaknya tidak baik, bahkan mungkin dapat menyerang kesehatan
rohani, lebih jauh juga dapat mengganggu hubungan sosialnya.”’> Maka untuk
mengatasi persoalan di atas, hendaklah berdoa. Karena, doa dapat menangkal
ketakutan. Ia bisa membuat hati yang resah menjadi tenang serta dapat
mengembalikan kepercayaan diri sendiri yang lebih besar. Apalagi doa dilakukan
oleh orang yang imannya kuat, dengan doa itu ia yakin benar bahwa Tuhan selalu
dan pasti menyelamatkan orang-orang percaya dan beriman kepada-Nya.*'°
4) Berdoa sebagai alat komunikasi
Berdoa adalah berkomunikasi dengan Allah swt., memanjatkan suatu harapan
dan mengadukan diri ke kehadirat-Nya.?'” Orang yang berdoa akan merasa bahwa
dia di hadapan Tuhannya, apapun yang dikatakan tentunya didengar Tuhannya. Hal
ini disebut “merasakan kehadiran Tuhan”
5) Doa sebagai solusi terhadap problematika sosial
Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya manusia dihadapkan dengan
berbagai problematika, munculnya peristiwa anarkis, perjudian, perampokan, dan
lain sebagainya. Bagi orang yang melakukannya mungkin didesak oleh rasa gelisah,

takut, ingin kaya, ingin berkuasa dan ingin adil dalam interaksi sesamanya. Hal ini

?>Zakiah Darajat, Doa Menunjang Semangat Hidup (Jakarta: Ruhama, 1994), h. 20.
?'® Anggoro Suprapto, Doa Sebagai Penangkal Ketakutan (t.t.p: Cahaya Press, 1981), h. 30.
*"Moenir Manaf, Pilar Ibadah Dan Doa (Bandung: Angkasa, 1991), h. 96-97.
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dapat terjadi karena masih kurang dalam kesadaran beragama, kesadaran bersosial,
juga terhadap kesadaran diri sendiri maupun orang lain. Sehingga dalam pendekatan
[lahiyah masih minim dan jiwa mereka masih diselimuti oleh perkara duniawi
semata. Doa sebagai proses solusi terhadap problem kehidupan baik spiritual
maupun material.>'®

Mengajak dan memberi kesadaran untuk memahami makna kehidupan
bermasyarakat serta mengenal titik kelemahan sebagai manusia yang membutuhkan.
Selain itu, dengan berdoa akan merasa dirinya sebagai Muslim yang baik serta
kejiwaan yang tidak mengingkan sesuatu yang jahat terjadi.

6) Doa sebagai sarana penyembuhan dan pengobatan (kurati)

Pentingnya agama (doa) dalam kesehatan dapat dilihat dari batasan
Organisasi Kesehatan se-Dunia (1984) yang menyatakan bahwa aspek spiritual
(keruhanian, agama) merupakan salah satu unsur dari pengertian kesehatan
seutuhnya, yaitu sehat yang meliputi fisik, psikologi, sosial, dan spiritual (bio-psiko-
sosio-spiritual).””

7) Doa sebagai pembinaan (konstruktif)

Doa mempunyai manfaat bagi pembinaan dan peningkatan semangat hidup.
Atau dengan kata lain, doa mempunyai fungsi kuratif, preventif dan konstuktif bagi
kesehatan mental. Pembinaan melalui doa adalah mengendalikan pusat gerak
spiritual yang merupakan refleksi lahir melalu zikir dan doa. Juga mengembalikan

hati nurani kepada Zzikrullah supaya menjadikan hati tetap hadir kepada-Nya.

218

Syukardi Sambas, Quantum Doa Agar tidak Terhijab dan Muda Dikabulkan oleh Allah
(Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2003), h. 24.

*®Dadang Hawari, Doa dan Zikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis (Jakarta: Dana Bhalki
Primayasa, 1997), h. 1-2



72

Sehingga dapat menenangkan perasaan serta menentramkan jiwa maupun mental
untuk perkembangan ke arah yang optimisme.**
8) Doa sebagai pencegahan (preventif)

Ilmuan D.B. Larson dan kawan-kawan (1992), dalam peneitiannya
sebagaiman termuat dalam “Religious Commitment and Healt” (APA, 1992),
menyatakan antara lain bahwa “komitmen agama (doa) amat penting dalam
pencegahan agar seseorang tidak jatuh sakit, meningkatkan kemampuan seseorang
dalam mengatasi penderitaan bila ia sedang sakit serta mempercepat penyembuhan

selain terapi medis yang diberikan”.**'

Doa juga memberi manfaat pencegahan
terhadap kegoncangan kejiwaan dan penyembuhan stress.”*

Demikianlah fungsi doa dalam konteks Islami, yang begitu istimewanya
nilai-nilai yang diberikan oleh Allah swt., kepada manusia. Jadi, pembicaraan
tentang doa bukanlah sesuatu yang menutupi realitas kehidupan, justru ia
mendukung agar orang yang berdoa memiliki kekuatan serta mempunyai nilai-nilai
di mata masyarakat, sekaigus mendapat pahala dari Allah swt., dan orang yang
melakukannya harus memahami bahwa dalam pandangan Islam doa berada pada
peringkat setelah tugas dan daya upaya yang sudah dilakukan secara terus menerus

dan sabar.

2. Sebab-sebab Tertolaknya Doa

Seorang ulama tekenal yaitu Imam al-Faqih Abu al-Lais, didatangi oleh satu
kumpulan pemuda, ingin menanyakan doa mereka. Setelah berkali-kali berdoa,

tetapi tidak pernah dikabulkan oleh Allah swt., mereka mengait-ngaitkan ayat-ayat

**Moenir Manaf, Pilar Ibadah Dan Doa (Bandung: Angkasa, 1991), h. 96-97.
*"Hawari, Doa dan Zikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis, h. 3.
Zakiah Darajat, Doa Menunjang Semangat Hidup, h. 102.
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al-Qur’an tentang perkara mereka mengenai doanya. Di antara ayat-ayat tersebut

ialah yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 168
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu

Terjemahnya:

Mereka menyatakan, apakah ayat al-Qur’an keliru sehingga doa-doa tidak
dikabulkan Allah? Al-Imam al-Faqih menjawab, al-Qur’an tidak pernah keliru,
namun yang berdoalah yang tidak pernah mencari tahu tentang kesalahannya yang
ujungya membuat doanya tertolak

Kemudian diceritakan pula dari kisah Sa‘ad ibn Abi Waqqas bertanya kepada
Rasululah saw.: Ya Rasulullah doakan aku kepada Allah agar aku dijadikan Allah
sebagai seorang yang makbul doanya. Rasulullah saw., menjawab, “Hai Sa‘ad,
makanlah yang baik, halal, tentu engkau menjadi orang yang makbul doanya”. Demi
Allah yang memegang jiwa Muhammad, sesungguhnya seseorang yang pernah
melemparkan sesuap makanan haram ke dalam mulutnya (perutnya), maka tidaklah
akan dikabulkan doanya selama 40 hari.

Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw., berikut:
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2K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26.

2 Abu Muhammad Abdullah ibn ‘Abbas al-Rahman ibn Fadl ibn Bahrami al-Darimi,
Musnad al-Darimi, Juz 11 (Cet. IV; Beirut: Dar al-Kitab, ‘Arabi, 2000), h. 1827.
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Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami al-Hajjaj bin Minhal telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah
bin Usman bin Khutsaim dari Abdurrahman bin Sabit dari Jabir bin ‘Abdullah

bahwa Rasulullah saw., mengatakan: “Wahai Ka’b bin ‘Ujrah, sesungguhnya
tidak akan masuk surga daging yang tumbuh dari makanan haram.

Orang-orang yang tidak pernah mempelajari al-Qur’an dan al-Hadis. Mereka
tidak mengerti bahwa berdoa itu tidak dikerjakan dengan sembrono dan
sembarangan tetapi perlu adab-adab dan syarat-syarat tertentu. Mereka menganggap
berdoa itu pekerjaan sepeleh dan gampang. Sehingga mereka sering meremehkan dan
akibatnya doa tidak pernah dikabulkan. Permohonan atau doa yang paling buruk
ialah jiika Allah hanya dijadikan sebagai jembatan saja untuk menuju suatu
keinginan. Jika keinginan telah tercapai, Allah pun dilupakan.”” Jangan gelisah dan
mengeluh jika yang diminta tidak lekas dikabulkan, karena yang demikian itu adalah
tanda bukti doa yang selama ini dipanjatkan masih bersifat kepentingan sendiri.”°

Dengan demikian, ada beberapa hal yang harus diketahui mengapa doa tidak
dijjabah oleh Allah swt. Sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Muhammad ibn
‘Usaimin, dalam syarah kitabnya Riyad al-Salihin karya Imam Nawawi
rahimahullah:

a. Makan dan minum atau berpakaian dari yang haram atau dari kerja dan usaha

yang haram. Rasulullah saw., bersabda:
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**Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXIV, h. 161.
*°Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXIV, h. 162.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nadr telah menceritakan kepada kami
al-Fudail bin Marzuq dari ‘Adi bin Sabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah,
dia berkata; Rasulullah saw., Bersabda: "Wahai para manusia, sesunguhnya
Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik, dan sesunguhnya Allah
memerintahkan kepada orang-orang mukmin dengan apa yang telah Dia
perintahkan kepada para Rasul-Nya, maka Allah berfirman: "Wahai para Rasul
makanlah dari apa saja yang baik dan beramallah yang shalih karena

sesungguhnya Aku maha Tahu dengan apa saja yang kalian perbuat. (HR.
Ahmad)

b. Tidak khusyu’ dan lalai serta tidak memaknai doa. Rasulullah saw., bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada kami Ibnu
Lahi‘ah telah menceritakan kepada kami Bakr bin 'Amru dari Abu
Abdurrahman al-Hubuli dari ‘Abdullah bin ‘Amru bahwa Rasulullah saw.,
bersabda: "Hati adalah sebuah bejana, dan sebagiannya diletakkan pada
sebagian yang lain. Wahai manusia, jika kalian memohon kepada Allah ‘azza
Wajalla maka mohonlah kepada-Nya dengan keyakinan bahwa permohonan itu
bakal diijabahi karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan mengabulkan do'a
seorang hamba yang dipanjatkan dari hati yang lalai. (HR. Ahmad)

c. Terburu-buru meminta agar doanya dikabulkan, akhirnya ia meninggalkan

doanya. Rasulullah saw., bersabda:

??’ Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 90.

?? Abu “ Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 235.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada Kami al-Qa’nabi dari Malik dari Ibnu Syihab dari
Abu ‘Ubaid dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., bersabda:
Diperkenankan bagi salah seorang diantara kalian selama ia tidak terburu-buru,
ia mengatakan; aku telah berdoa namun belum dikabulkan. (HR. Abu Daud)

d. Berdoa untuk maksiat atau memutuskan silaturrahmi, sabda Rasulullah saw:
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Artinya:

Telah menceritakan kepadaku Abu al-Tahir telah mengabarkan kepada kami
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Mu’awiyah bin Salih dari Rabi‘ah bin
Yazid dari Abu Idris al-Khaulani dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau
bersabda: “Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan selama ia tidak berdoa
untuk perbuatan dosa ataupun untuk memutuskan tali silaturahim dan tidak
tergesa-gesa.” Seorang sahabat bertanya; “Ya Rasulullah, apakah yang
dimaksud dengan tergesa-gesa? ' Rasulullah saw., menjawab: “Yang dimaksud
dengan tergesa-gesa adalah apabila orang yang berdoa itu mengatakan; 'Aku
telah berdoa dan terus berdoa tetapi belum juga dikabulkan'. Setelah itu, ia
merasa putus asa dan tidak pernah berdoa lagi.” (HR. Muslim)

Dalam riwayat lain, Rasulullah saw., berkata: “tidaklah seseorang berdoa
dengan sebuah doa malinkan Allah memberikan kepadanya apa yang dia minta atau
menolak keburukan darinya yang semisalnya, selama dia tidak berdoa untuk

perbuatan dosa atau pemutusan hubungan kekerabatan.*'

?* Abu Daud, Sulaiman ibn al-*Asy’asy Abu al-Sijistani al-Azadi, Sunan AbI Daud, Juz. 11,
h. 78.
2*Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaql‘an al-Adl Ila Rasulllah, Juz 1V, h. 2096.

#'Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurati ibn Musa ibn ibn al-Dihaka al-Tirmizi Abu ‘Isa, a/-Jami’
al-Kabir Sunan al-Tirmizi, Juz IV, h. 321.



7

e. Gemar melakukan maksiat dan perbuatan apa saja yang diharamkan Allah swt.
Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa doa yang bermanfaat untuk orang tua adalah
doa anak saleh, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau
berkata bahwa Rasululah saw.,bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami al-Rabi’ bin Sulaiman al-Muazin, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Sulaiman bin Bilal dari al-‘Ala bin
Abdurrahman, dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw.,
bersabda: Apabila seorang muslim meninggal, maka amalannya terputus
kecuali dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak
shalih yang mendoakannya. (HR. Abu Daud dan Muslim)

Maka tentunya kesalehan seseorang itu mempengaruhi terkabulnya doa
sebagaimana kemaksiatannya akan menghalangi doanya. Seorang penyair berkata:
“bagaimana mungkin seorang mengharapkan terkabulnya doa, sedangkan orang
tersebut telah menutup jalannya dengan dosa dan maksiat.***”

f. Meninggalkan amar ma’rufdan nahi munkar serta berbuat maksiat

Rasulullah saw., bersabda:
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2 Abu Daud, Sulaiman ibn al-‘Asy’asy Abu al-Sijistani al-Azadi, Sunan Abi Daud, Juz. 11,
h. 177. Lihat juga Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, al~-Musnad al-Sahih al-
Moukhtasar Binagl ‘an al-Adl Iia Rasulllah, Juz 1V, h. 1255.

233Aang Abdul Qahar dan Dewi Kurnia Sari, Sukses Berkat Doa Ibu, Tidak Perlu Berfikir
Hal yang Mustahil Bila telah Melibatkan Doa Seorang Ibu (Cet. I; Jakarta: Ideal Mahira, 2010), h. 75.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa‘id, budak Bani Hasyim telah
bercerita kepada kami Sulaiman bin Bilal dari ‘Amru bin Abu ‘Amru dari
‘Abdullah bin ‘Abdurrahman, salah seorang dari Bani ‘Abdul Asyhal dari
Hudzaifah bahwa Nabi saw., bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada
ditanganNya, hendaklah kalian memerintahkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran atau Allah akan mengirim suatu kaum pada kalian kemudian
kalian berdoa kepadaNya lalu tidak dikabulkan. (HR. Ahmad)

g. Tidak bersungguh sungguh dalam berdoa, Rasulullah saw., bersabda
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu
al-Zinad dari al-A’raj dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw., bersabda:
“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; Ya Allah, ampunilah aku
jika Engkau kehendaki, dan rahmatilah aku jika Engkau berkehendak.” Akan
tetapi hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam meminta, karena Allah sama
sekali tidak ada yang memaksa. (HR. Bukhari)

Setelah berdoa dan berusaha mencari sebab untuk mendapatkan apa yang
diinginkan seorang hamba, kemudian Allah swt., belum mentakdirkan doa itu
terwujud, maka hendaknya ia harus bersabar dan Ausnuzan serta rida bahwasanya
Allah swt., sangat sayang terhadap hamba-Nya dan seorang tidak tahu tentang

akibat urusannya. Allah swt., berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 216

24 Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asdi al-Syaiban, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz XXXVIIL, h. 352

> Muhammad ibn ‘Isma‘il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz VIII, h.
74.
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Terjemahnya:

Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang
kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahm 236

Hikmah Dianjurkan Berdoa

Bila dianalisis secara akurat dan lebih dalam lagi akan pesan Allah swt.,
dalam al-Qur’an, maka setidaknya ada dua hal yang mendorong manusia untuk
mendekatkan diri atau beribadah kepada Allah.

Pertama, sisi kebesaran dan keagunan Allah swt. Setiap Agama meiliki
Tuhan yang disembah itu mempunyai sifat-sifat kesempurnaan, seperti
kesempurnaan dan kekuasaan atas alam raya, termasuk manusia yang meyakini
Allah dan akan menggantungkan diri pada-Nya.

Kedua, sisi manusia itu sendiri. Manusia adalah makhluk yang memiliki
naluri gembira dan sedih, senang dan susah, takut, cemas dan mengharap, sehingga
ia membutuhkan sandaran dan mengharap sehingga mempunyai pegangan dalam
hidupnya. Kenyataan membuktikan bahwa bersandar kepada sesama makhluk
seringkali tidak membuahkan hasil, karena membutuhkan sandaran yang Maha Kuat
dan mutlak dapat memberikan bantuan dan bimbingan serta mampu menghilangkan
rasa cemas, sehingga dapat memenuhi harapannya. Tidak ada yang mampu
melakukan hal tersebut kecuali Allah swt., sebagaimana dinyatakan dalam QS

Fatir/35: 13-14

236

Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43.
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...Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada
mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat
memperkenankan permintaanmu. dan dihari kiamat mereka akan mengingkari
kemusyirikanmu dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu
sebagai yang diberikan oleh yang Maha Mengetahui.”’

Terjemahnya:

Dengan demikian, manusia sebagai makhluk yang memiliki kelemahan dan
kekurangan tidak mampu menyelesaikan semua persoalan tanpa bantuan yang lain.
Sebagai makhluk yang memiliki keyakinan bahwa ada yang lebih ampuh untuk
dapat memberikan bantuan, itulah Tuhan. Tentunya harus senang ketika
membukakan jalan untuk berkomunikasi yang intim dan intensif dengan Sang Maha
Pencipta dalam bentuk permohonan (doa). Sekalipun itu tidak segera tercapai, tetapi
komunikasi doa itu tetap memberikan ketenangan batin.

Karena itulah ketika bahaya mengancam, manusia tidak mampu menghadapi
semuanya, tidak ada kekuatan yang diharapkan dapat membantunya selain Allah
swt., yang menciptakan dan mengatur semuanya dengan kehendak-Nya. Maka pada
saat itulah manusia kembali kepada Allah swt., dan memohon pertolongan-Nya,
seperti yang diungkapkan dalam QS Yunus/10: 12
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terjemahnya

Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami dalam Keadaan
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu

237

Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 436.
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daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah Dia
tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah
menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang
baik apa yang selalu mereka kerjakan.’

Kemudian dalam ayat lain juga Allah swt., berfirman dalam QS al-Zumar/39:

Terjemahnya:

Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila
Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: “Sesungguhnya aku
diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku’, sebenarnya itu adalah ujian,
tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa doa sangat besar urgensinya
dalam mewujudkan harapan seseorang. Sebab, tidak ada kekuatan yang dapat
diharapkan untuk membantu manusia selain Allah swt., yang menciptakan dan
mengatur semua menurut kehendak-Nya.

Disebutkan oleh M. Quraish Shihab bahwa seorang ahli bedah di Prancis
(1873-1941) pernah meraih nobel dalam kedokteran dan berpengalaman dalam
mengobati pasien, menulis dalam bukunya yang berjudul Doa. Banyak di antara

240 Menurut Nurcholis

mereka yang memperoleh kesembuhan dengan jalan doa.
Madjid menyebutkan bahwa doa dalam artian seruan kepada Allah itu merupakan
titik sentral pertumbuhan kesadaran keutuhan.”*' Jadi, nilai utama dari doa itu

adalah tetap terjadinya komunikasi pribadi yang intim dan intensif dengan Allah

Swt.

®K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 236.

Kementerian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 464.
M. Quraish Shihab, Amalan Keagamaan Sehari-hari: Doa, Istighfar dan Syukur dalam
Muhammad Wahyuni Nafis (Cet. [; Jakarta: Paramadina, 1995), h. 159.

*Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz V, h. 211.
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Al-Qur’an secara jelas menyebutkan perlunya manusia mendekatkan diri

kepada Allah swt seperti yang diungkapkan dalam QS al-Bagarah/2: 186

J IM QL.CJ \.:\ C"\“ o).cawl sz dL’ u"“ Ls;L& Jl.w ‘JJ
T Toskan v_@i,d o 1930
Terjemahnya:

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah swt., akan memperkanankan doa dan
permohonan setiap manusia, asalkan setiap orang yang berdoa, tetap taat
melaksanakan perintah ajaran agama dan mengakui keesaan-Nya.

Menurut Quraish Shihab, bahwa ditiadakannya kalimat “jawablah” dalam
ayat di atas, walaupun Rasulullah saw., diperintahkan untuk menjawab pernyataan
mereka, mengandung banyak makna, di antara makna-makna tersebut adalah:
pertama, seseorang yang berdoa hendaknya langsung kepada Allah, tanpa perantara.
Kedua, boleh jadi orang yang memohon kepada-Nya, tetapi belum lagi dinilai-Nya
berdoa. Ketiga, boleh jadi orang yang diperkenankan doanya dipilihkan yang terbaik
baginya. Keempat, boleh jadi doanya tidak diperkenankan di dunianya, tetapi
diberinya yang lebih baik di akhirat.***

Oleh karena itu, pada dasarnya tidak ada yang instan di dunia ini, semua
butuh proses. Seseorang yang sudah berusaha dan sudah berdoa, harus memiliki

kesabaran dalam dirinya, dan meyakini bahwa Allah swt., pasti mengabulkan

K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.

*M. Quraish Shihab, Secerca Cahaya Ilahi: Hidup bersama al-Qur’an (Bandung: Mizan,
1995), h. 67
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permohonannya, dan Allah swt., hanya memberikan apa yang dibutuhkan, bukan

yang diingingkan, karena kehendak Allah swt., di atas kehendak manusia.***

** Abu Salman Farhan al-Atsari, Menikah untuk Bahagia, Antara Dua Arah Cinta (Jakarta:
Gramedia, 2014), h. 47.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat dibuat beberapa

poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam

penulisan tentang ijabah al-du’a sebagai berikut:

1.

Hakikat doa yakni mencari sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang
lebih rendah kepada orang atau dzat yang lebih tinggi, yang bersifat baik
kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang halal dan
keteguhan iman. Menurut al-Khitibi, hakikat doa adalah seorang hamba yang
meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon bantuan dari-Nya,
menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya, serta berlepas
diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah,
menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada Allah
swt. menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan
Pemurah.

Bentuk doa ada dua yakni yang pertama doa yang dijjabah denagn mengetahui
syarat-syarat dan adab-adab berdoa kedua sebab-sebab ditolaknya doa yang
bertentangan dengan ketentuan syar’at.

Syarat dizjabaimya doa yakni: Berdoa hanya kepada Allah semata, mengetahui
arti dan makna doa itu, berdoa dengan nama-nama Allah swt., mengetahui
syarat, etika, dan adab berdoa yang sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan

hadis Rasulullah saw.
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B. Implikasi

1.

Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pada hakikatnya doa
selain sebagai permohonan juga sebagai ibadah.

Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa, seseorang yang berdoa
hendaknya langsung kepada Allah, tanpa perantara. Diperkenangkan doanya
dipilihkan yang terbaik baginya, yang dilakukan dengan keikhlasan dan
pengharapan yang penuh bahwa Allah swt. akan mengabulkan doanya.
Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa, apabila seorang hamba
memanjatkan doa, boleh jadi Allah swt. segera mengabulkan doanya, dan apabila
belum mengabulkan doa yang dipanjatkan mungkin Allah swt. menyimpan
sebagai tabungan baginya di akhirat, atau menyelamatkannya dari kejahatan yang

setara dengan doa yang dipanjatkannya.
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